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ABSTRAK 

Suhajatun Muharayani (141630308). Pengembangan LKPD Inkuiri Terbimbing 
berbasis Potensi Lokal Pada Materi Ekosistem Kelas X SMAN 1 Bonti. Di bawah 
bimbingan Pembimbing 1. ADI PASAH KAHAR, M.Pd. dan Pembimbing 2. ARI 
SUNANDAR, S.Pd, M,Si. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran biologi SMAN 1 Bonti 
tidak dilakukan pembelajaran berbasis potensi lokal dikarenakan keterbatasan 
informasi. Potensi lokal yang dimiliki sekolah, belum dimanfaatkan secara optimal 
dalam kegiatan pembelajaran biologi. Salah satu pendekatan pembelajaran yang 
menuntut siswa aktif dalam proses pembelajaran adalah pendekatan inkuiri 
terbimbing. Pada pembelajaran inkuiri selain menguasi konsep, siswa dilatih untuk 
meneliti dan memecahkan suatu masalah, untuk itu dikembangkan LKPD berbasis 
potensi lokal. Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan LKPD berbasis 
potensi lokal pada materi ekosistem kelas X SMA Negeri 1 Bonti, mengetahui 
kevalidan, kepraktisan LKPD. Pengembangan LKPD ini menggunakan metode 
penelitian dan pengembangan (R&D) model 4-D yang telah dimodifikasi, yaitu tahap 
Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), dan Develop (Pengembangan). Tahap 
Disseminate (Penyebaran) tidak dilakukan. Hasil penelitian aspek kevalidan 
menunjukan aspek bahasa 84,66%, aspek materi 80,44% dan aspek media 73,11%. 
Semua aspek yang diamati termasuk dalam kriteria sangat baik. Berdasarkan uji coba 
skala kecil dan uji coba skala besar aspek kepraktisan, respon siswa 80,9% terhadap 
LKPD positif, sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan 
hasil yang diperoleh, menunjukkan bahwa LKPD layak digunakan untuk peserta 
didik dalam pembelajaran biologi. 
 
Kata kunci: Ekosistem, Inkuiri, LKPD, Potensi Lokal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 
                  Biologi merupakan salah satu bidang studi yang tersusun atas materi-

materi yang cukup kompleks, yakni tersusun atas banyak konsep yang saling 

berhubungan satu sama lain (Saleh, ddk. 2015:1). Dalam materi biologi, siswa 

sebetulnya diharapkan memahami konsep-konsep materi dengan baik agar dapat 

menghubungkan materi yang satu dengan lainnya. Subagyo dkk. (2008:42) 

menyatakan bahwa proses penemuan konsep yang melibatkan keterampilan-

keterampilan yang mendasar melalui percobaan ilmiah dapat dilaksanakan dan 

ditingkatkan kegiatan praktikum di laboratorium. 

Lembar kerja perserta didik (LKPD) adalah salah satu jenis media 

pembelajaran yang digunakan sebagai panduan untuk melakukan kegiatan 

penyelidikan atau pemecahan masalah oleh siswa (Trianto, 2014:85). Menurut 

Arsyad (2004 : 67), LKPD adalah media pembelajaran yang digunakan sebagai 

media pembelajaran alternatif yang termasuk media cetak berupa lembaran atau 

buku berisi materi visual. Padmaningrum (2008: 2) menyatakan bahwa 

keberadaan LKPD memberi pengaruh yang cukup besar dalam proses belajar 

mengajar sehingga penyusunan LKPD harus memenuhi berbagi persyaratan yaitu 

syarat didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknik. 

Pentingnya LKPD dalam proses pembelajaran berkaitan dengan beberapa 

manfaat dan tujuan yang dimiliki oleh LKPD itu sendiri, diantaranya LKPD 

dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran, membantu siswa untuk 

menambah info tentang konsep, membantu siswa memperoleh catatan materi 

yang dipelajari dalam melakukan kegiatan pembelajaran, dan membantu guru 

dalam menyusun perangkat pembelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran di 

sekolah juga perlu pengembangan perangkat pembelajaran, salah satunya LKPD 

yang dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dan pedoman pembelajaran, 
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agar siswa dapat ikut berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar ( Afifah, 

2015:2). 

Sehubungan dengan hal itu, Bruner ( Purwanto, 2013: 2) berpendapat 

bahwa belajar akan lebih bermakna apabila dikembangkan  melalui eksplorasi 

penemuan (inkuiri).  Inkuiri merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menitikberatkan pada aktivitas dan pemberian pengalaman belajar secara 

langsung pada siswa. Berdasarkan hasil penelitian Anggraeni (2013: 4), 

pemahaman konsep siswa melalui strategi pembelajaran inkuiri lebih unggul 

dibandingkan dengan strategi pembelajaran langsung. Gormally et al (2011: 45) 

mengungkapkan bahwa jenis inkuiri yang cocok digunakan untuk tingkat SMA 

adalah inkuiri terbimbing, dikarenakan inkuiri terbimbing menyediakan lebih 

banyak arah untuk para siswa yang belum siap untuk menyelesaikan masalah 

dengan inkuiri tanpa bantuan karena kekurangan pengalaman dan pengetahauan 

atau belum mencapai tingkat pengembangan  kongnitif  yang  diperlukan untuk 

berpikir abstrak.  

Pemanfaatan potensi lokal jarang sekali ditemukan dalam proses 

pembelajaran dan belum banyak dikembangkan perangkat pembelajaran berbasis 

potensi lokal (Sarah dan Maryono 2014:4). Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru mata pelajaran biologi SMAN 1 Bonti  tidak  dilakukan  pembelajaran 

berbasis potensi lokal dikarenakan keterbatasan informasi. Potensi  lokal yang 

dimiliki sekolah belum  dimanfaatkan  secara optimal dalam kegiatan 

pembelajaran biologi, sedangkan pemanfaatan potensi sekolah merupakan salah 

satu karakteristik Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau Kurikulum K13. 

Guru-guru biologi belum banyak berkarya untuk mengembangkan media 

pembelajaran biologi yang berbasis potensi lokal (Ibrohim, 2015:2). 

Keberadaan potensi lokal dilingkungan sekolah ,jarang   dieksploitasi 

karena kurangnya pemahaman siswa akan pentingnya manfaat dari potensi lokal 

tersebut  sehingga menimbulkan ketidakpedulian siswa  tentang potensi lokal 

khususunya di dalam lingkungan sekolah maupun di kehidupan masyarakat 
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masih sangat diperlukan mengingat pemanfaatkan potensi lokal ini telah 

mencakup banyak aspek dalam kehidupan masyarakat dan sebagian diantaranya 

belum banyak disentuh dan dikaji lebih dalam lagi. Menurut Natalia dkk 

(2016:101) pentingnya LKPD Inkuiri Terbimbing Berbasis Potensi lokal adalah 

untuk mengasah pengetahuan, keterampilan,dan sikap siswa. Pada aspek 

kognitif, siswa diarahkan untuk memikirkan sebuah cara untuk mengembangkan 

atau memanfaatkan potensi lokal yang ada di daerah mereka. Aspek sikap peserta 

didik juga akan berkembang seiring dengan pembelajaran yang menggunakan 

masalah lokal sebagai media pembelajaran yang akan mengembangkan sikap 

peduli peserta didik terhadap daerah mereka. Aspek keterampilan juga sendirinya 

akan berkembang, karena kemampuan keterampilan yang baik akan dibutuhkan 

dalam proses pengembangan dan pemecahan masalah potensi lokal yang ada. 

Penggunaan potensi lokal dalam pembelajaran melatih kemampuan siswa untuk 

bersosialisasi dan keterampilan memecahkan masalah   dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk belajar mengidentifikasi masalah dan 

pemecahan masalah potensi lokal di daerahnya secara mandiri. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) Inkuiri terbimbing 

berbasis potensi lokal pada materi ekosistem kelas X SMA Negeri 1 Bonti yang 

layak digunakan. 

B. Rumusan Masalah 

            Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan LKPD inkuiri terbimbing 

berbasis potensi lokal materi ekosistem kelas X SMA Negeri 1 Bonti.  

C. Tujuan 

    Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD inkuiri terbimbing 

berbasis potensi lokal materi ekosistem kelas X SMA Negeri 1 Bonti. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa : 

          Memberikan alternatif media pembelajaran untuk mempermudah jalannya 

proses pembelajaran dan lebih memanfaatkan potensi lokal yang ada di 

lingkungan sekolah.  

2. Bagi Guru : 

Lembar kerja perserta didik (LKPD) inkuri terbimbing berbasis potensi lokal 

diharapakan dapat menjadi alternatif media pembelajaran dalam proses 

pelaksanaan belajar mengajar di sekolah. 

3. Bagi sekolah : 

Memberikan alternatif pemikiran mengenai media pembelajaran yang 

digunakan untuk proses pelaksanaan pembelajaran. 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan suatu upaya yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran yang sama antara penulis dan pembaca sehingga tidak 

terjadi kekeliruan dalam menafsirkan isi, antara lain: 

1. Penelitian dan Pengembangan  

    Model penelitian dan pengembangan dalam penelitian ini 

menggunakan metode R & D dengan menggunakan model yang di 

kembangkan oleh Thiagarajan, penggunaan model 4-D ( define, design, 

develop dan disseminate). Namun, dalam penelitian ini hanya dilakukan tahap 

pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan 

(develop).  

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah LKPD ( 

Lembar kerja perserta didik )  inkuiri terbimbing  berbasis potensi lokal materi 

ekosistem di SMA Negeri 1 Bonti berdasarkan aspek kevalidian dan 

Kepraktisan. Kevalidan diukur dengan menggunakan kriteria-kriteria yang 

berkaitan dengan aspek bahasa, isi dan grafika. Kepraktisan diukur dengan 
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menggunakan angket respon peserta didik berdasarkan aspek kemudahan dan 

keterbantuan dalam proses pembelajaran.  

2. LKP Inkuiri Terbimbing berbasis potensi lokal 

      Lembar kerja perserta didik (LKPD) merupakan salah satu media 

pemebelajaran yang dapat menunjang kegiatan belajar dan berfungsi sebagai 

alat evaluasi dalam proses belajar mengajar ,selain itu dapat digunakan pula 

sebagai acuan dalam menuntun siswa memahami masalah dan membantu 

kegiatan belajar (Surianto, 2012:3). LKPD merupakan salah satu media 

pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam 

kegiatan pembelajaran untuk membantu siswa belajar secara terarah ( 

Widjiajanti, 2008:1). 

      Lembar kerja perserta didik (LKPD) Inkuiri Terbimbing berbasis 

potensi lokal pada materi ekosistem yang akan dikembangakan pada 

penelitian ini berisi sintak di antarannya. Judul LKPD, Standar isi berupa,KI, 

KD, Tujuan pembelajaran dan Indikator pembelajaran, Ringkasan materi, Soal 

latihan, Penulisan LKPD, dan Gambar. LKPD Inkuiri terbimbing berbasis 

potensi lokal konsep yang dikembangkan dicetak dengan menggunakan kertas 

HVS ukuran A4 80 gr, menggunakan tulisan times news roman dengan ukura 

12 dan 14 dan menggunakan miscrosoft word. 

3. Potensi Lokal  

Sarah (2014:2) mengemukakan bahwa Potensi lokal adalah potensi 

sumber daya spesifik yang dimiliki suatu daerah meliputi sumber daya alam, 

manusia, teknologi, dan budaya dapat dikembangkan untuk membangun 

kemandirian nasional. Implementasi pendidikan berbasis potensi lokal di 

sekolah diarahkan pada pembelajaran kontekstual biologi untuk menghadapi 

berbagai persoalan kehidupan yang dihadapinya saat ini bahkan di masa 

depan (Mumpuni, 2013:2). Lingkungan sekolah SMA Negeri 1 Bonti yang 

memiliki berbagai ragam potensi lokal yang mungkin belum banyak dikenal 

oleh siswa  contohnya yaitu, riam terompas,tapang rawang, pohon buah 
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pekawai, peluntan, rambai, mentawak,pohon buah cempedak, rebung  dan 

tumbuhan pisang hutan/liar. Di lingkungan sekolah dikelilingi oleh 

perkebunan sawit dan perkebunan karet. 

Lembar kerja perserta didik (LKPD) Inkuiri terbimbing berbasis 

potensi lokal ini adalah media pembelajaran yang dapat membantu peserta 

didik menjaga lingkungan dan mengembangkan potensi-potensi yang ada 

pada lingkungan tersebut. Pengembangan kompetensi peserta didik dengan 

memperhatikan kajian potensi lokal masih jarang dilaksanakan di sekolah 

menengah atas khususnya di SMA Negeri 1 Bonti. 

4. Materi  Ekosistem  

Kurikulum yang diterapkan di SMA Negeri 1 Bonti adalah Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (K13) dimana materi ekosistem diajarkan pada 

peserta didik kelas X semester II. Mendeskripsikan peran komponen 

ekosistem dan pemanfaatan komponen ekosistem bagi kehidupan. Adapun 

jumlah pertemuan pada materi ekosistem sebanyak 1 kali pertemuan dengan 

alokasi waktu 2 x 45 menit. Dengan demikian materi ekosistem dilakukan 

sebanyak 1 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2x45 menit. 

  Materi ekosistem yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

komponen-komponen ekosistem dan pola interaksi dalam ekosistem yang 

dipraktikumkan oleh peserta didik seperti mengetahui komponen biotik dan 

abiotik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Penelitian dan Pengembangan 

1. Pengertian Penelitian Pengembangan 

Penelitian dan Pengembangan atau Research and Development (R&D) 

adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk 

baru, atau menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggung 

jawabkan. Produk tersebut tidak selalu berbentuk benda atau perangkat 

keras (hardware), seperti buku, modul, alat bantu pembelajaran di kelas atau di 

laboratorium, tetapi juga perangkat lunak (software),seperti program komputer 

untuk pengolahan data, pembelajaran di kelas, perpustakaan atau laboratorium, 

ataupun model-model pendidikan, pembelajaran, pelatihan, bimbingan, 

evaluasi, manajemen (Sugiyono, 2015:297). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penelitian pengembangan adalah suatu proses yang 

digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk-produk yang 

digunakan dalam pendidikan. Produk yang dihasilkan antara lain: bahan 

pelatihan untuk guru, materi belajar, media, soal, dan sistem pengelolaan dalam 

pembelajaranguna peningkatan kualitas pembelajaran. 

1. Model Pengembangan 3-D 

Adapun model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

memodifikasi model pengembangan 4-D (four D model) yang dikembangkan 

oleh Thiagarajan (1974) Hasil uji coba ini akan digunakan untuk memperbaiki 

produk. Setelah produk diperbaiki kemudian diujikan kembali sampai 

memperoleh hasil yang efektif. Menyikapi adanya keterbatasan waktu, biaya 

dan tenaga maka penelitian ini terbatas pada tahap 3-D (define, design, dan 

develop) tanpa melakukan penyebarluasan (disseminate). 

(Mulyatiningsih,2012:195). 
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B. Media Pembelajaran  

    1. Pengertian Media 

            Media merupakan salah satu faktor yang mendukung keberhasilan peroses 

pembelajaran di sekolah karena dapat membantu proses penyampaian informasi 

dari guru kepada siswa ataupun sebaliknya. Penggunaan media secara kreatif 

dapat mempelancar dan meningkatkan efesiensi pembelajaran sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai.Pengertian media bervariasi menurut para ahli 

menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan 

siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar.Sementara itu, asosiasi 

pendidikan nasional di amerika mendefinisikan media dalam lingkup 

pendidikan sebagai segala benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, 

dibaca atau dibicarakan berserta instrument yang dipergunakan untuk kegiatan 

tersebut (Arda, 2015:69).Oleh karena itu media dapat didefenisikan sebagai 

suatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan dan dapat merangsang 

pikiran dan perasaan siswa sehingga timbul motivasi untuk belajar. 

   Media pembelajaran adalah salah satu contoh faktor eksternal yang dapat 

di manfaatkan untuk meningkatkan efisiensi belajar. Hal itu dapat tercapai 

karena media pembelajaran dapat mengatasi berbagai hambatan, antara lain : 

hambatan komunikasi, keterbatasan ruang kelas, sikap siswa yang pasif, 

pengamatan siswa yang kurang seragam, sikaf objek belajar yang kurang 

khusus sehingga tidak memungkinkan dipelajari tanpa media, tempat belajar 

yang terpencil dan sebagainya (Anjar,2015: 157).  

2.Jenis-jenis Media Pembelajaran 

 Jenis–jenis media pembelajaran menurut Joni (Purwono dkk, 2014:129) 

sebagai berikut : 

1. Teknologi Cetak 

Teknologi cetak adalah cara untuk menghasilkan atau menyampaikan materi 

melalui proses percetakan mekanis atau fotografis, seperti buku dan materi 

visual statis. 
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2. Teknologi Audio-Visual 

Teknologi Audio-Visual adalah cara menghasilkan atau menyampaikan materi 

dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik untuk 

menyampaikan pesan-pesan audio dan visual. 

3. Teknologi Berbasis Komputer 

Teknologi Berbasis Komputer merupakan cara menghasilkan atau 

menyampaikan materi dengan menggunakan sumber-sumber yang berbasis 

mikro-prosesor 

4. Teknologi Gabungan 

Teknologi Gabungan adalah cara untuk menghasilkan dan menyampaikan 

materi yang menggabungkan pemakaian beberapa bentuk media yang di 

kendalikan oleh komputer. 

2. Fungsi dan Peran Media Pembelajaran 

      Pemanfaatan media pembelajaran pada hakekatnya bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengajaran. Dengan bantuan media, siswa 

diharapkan menggunakan sebanyak mungkin alat inderanya untuk mengamati, 

mendengar, merasakan, meresapi, menghayati dan pada akhirnya memilih 

sejumlah pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai hasil belajar 

(Umar,2013:132). 

           Beberapa peran media dalam pembelajaran menurut Umar (2013:133) 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Memperjelas penyajian pesan informasi sehingga dapat mempelancar dan 

meningkatkan proses dan hasil belajar. 

2. Meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan 

motivasi belajar, interaksi yang lebih langsung antara siswa dan lingkunganya, 

dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri sesuai kemampuan dan 

minatnya. 

3. Mengatasi keterbatasan indera, ruang, dan waktu : 



10 
 

a. Objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di ruang 

kelas dapat diganti dengan gambar, foto, slide, realita, film, atau model. 

b. Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera dapat 

disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, atau gambar. 

c. Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan dapat disimulasikan 

dengan media seperti komputer, film, dan video. 

4. Memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa 

dilingkungan mereka serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan 

guru, masyarakat dan lingkungannya. 

       Beberapa Fungsi mediapembelajaran menurut Umar (2013:133) diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan juga memudahkan pengajaran 

bagi guru. 

b. Memberikan pengalaman lebih nyata (abstrak menjadi kongkret). 

c. Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya tidak membosankan). 

d. Semua indera murid dapat diaktifkan. 

e. Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar. 

f. Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya. 

3. Prinsip PemilihanMedia Pembelajaran 

       Media yang baik, belum tentu menjamin keberhasilan belajar siswa jika kita 

tidak dapat menggunakanya dengan baik.Untuk itu, media yang telah kita pilih 

dengan tepat harus dapat kita manfaatkan dengan sebaik mungkin sesuai prinsip-

perinsip pemanfaatan media. 

Media merupakan bagian dari sistem instruksional secara keseluruhan maka 

dari itu Arsyad (2011:75) mengemukakan beberapa kriteria yang patut 

diperhatikan dalam memilih media, antara lain sebagai berikut: 

1. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

2. Tepat untuk menduduki isi pelajaran yang sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau 

generalisasi  
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3. Praktis, luwes, dan bertahan. Media yang dipilih sebaliknya dapat digunakan 

dimanapun dan kapanpun dengan peralatan yang tersedia disekitarnya, serta 

mudah dipindahkan dan dibawa ke mana-mana. 

4. Guru terampil menggunakannya apapun media itu guru harus mampu 

menggunakanya dalam proses pembelajaran. 

5. Pengelompokan sasaran media yang efektif untuk kelompok besar belum 

tentu untuk jenis kelompok kecil atau perorangan. Ada media yang tepat 

untuk jenis kelompok besar, kelompok sedang, kelompok kecil, dan 

perorangan. 

6. Mutu teknis misalnya, visual pada slide harus jelas dan informasi atau pesan 

yang ditonjolkan dan ingin disampaikan tidak boleh terganggu oleh elemen 

lain berupa latar belakang. 

C. Lembar Kerja Perserta Didik (LKPD) 

      1. Pengertian LKPD 

                     Lembar kerja perserta didik (LKPD) merupakan suatu media 

pembelajaran cetak berupa lembar-lembar kerja yang berisi materi, ringkasan, 

dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan 

oleh perserta didik,yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. 

Dilihat dari strukturnya, media pemelajaran LKPD lebih sederhana dari pada 

modul, namaun lebih komplek dari pada buku. Media pembelajaran LKPD 

terdiri atas enam unsur  utama meliputi judul, petunjuk belajar, kompetensi 

dasar maupun pokok,informasi pendukung, tugas atau langkah kerja, dan 

penilaian. Sedangkan jika dilihat dari formatnnya ,LKPD memuat paling tidak 

delapan unsur ,yaitu judul, kompentensi dasar yang akan di capai waktu 

penyelesaian, peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaiakan tugas, 

informasi singkat, langkah kerja, tugas yang harus di lakauakan, dan laporan 

yang harus dikerjakan (Prastowo, 2012:207). 

                  Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembaran- lembaran yang 

berisi tugas yang harus dikerjakan peserta didik.LKPD biasanya berupa 
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petunjuk, langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang 

diperintahkan dalam lembar kerja harus jelas kompetensi dasar yang akan 

dicapainya. LKPD dapat digunakan untuk mata pelajaran apa saja. Tugas-tugas 

sebuah lembar kegiatan tidak akan dapat dikerjakan oleh peserta didik secara 

baik apabila tidak dilengkapi dengan buku lain atau referensi lain yang terkait 

dengan materi tugasnya (Madjid, 2007: 177). 

2. Fungsi dan Manfaat LKPD 

      Menurut Haqsari (2014) fungsi dan manfaat LKPD sebagai berikut : 

a. Mengarahkan pengajaran atau memperkenalkan suatu kegiatan secara 

kongkret. 

b. Mempercepat proses pembelajaran  

c. Mengetahui materi yang dikuasi peserta didik  

d. Mengoptimalkan referensi belajar mengajar  

e. Membangkitkan minat dan motivasi perserta didik 

f. Mempermudahkan penyelesaian tugas perorangan atau kelompok  

g. Meningkatkan kemampuan perserta didik dalam memecahkan masalah 

3. Tujuan Penyusunan LKPD 

        Tujuan penyususan LKPD dalam hal ini, paling tidak ada empat poin yang 

menjadi tujuan penyusunan LKPD, yaitu (Prastowo,2011: 206) : 

a. Menyajikan mediapembelajaran yang memudahkan perserta didik untuk 

berinteraksi dengan materi yang diberikan. 

b. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan perserta didik 

terhadap materi yang diberikan  

c. Melatih kemandirian belajar peserta didik  

d. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada perserta didik. 

4. Prosedur pengembangan LKPD 

      Ada 4 langkah dalam mengembangkan LKPD yaitu sebagai berikut 

(Ango,2013). 

a. Penuntun Tujuan Instruksional 
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Penuntuan tujuan mestinnya dimulai dengan melakukan analisis peserta 

didik, yaitu mengenali siapa peserta didik kita, perilaku awal dan karakteristik 

awal yang dimiliki perserta didik. Berdasarkan analisis ini akan diperoleh peta 

tentang kompetensi umum maupun kompetensi khusus. Kedua kompetensi ini 

jika dirumuskan kembali dengan kaidah-kaidah yang berlaku akan menjadi 

tujuan pembelajaran umum dan tujuan pembelajaran khusus. Tujuan 

pembelajaran ditulis untuk menunjukkan apa yang harus mampu dilakukan 

oleh seorang peserta didik yang berhasil belajar dengan baik.  

b. Pengumpulan materi 

Tentukan materi dan tugas yang akan dimulai dalam lembar kerja peserta 

didik dan pastikan pilihan dengan tujan instruksional. Kumpulan bahan atau 

materi dan membuat rincian tugas yang harus dilaksanakan peserta didik. 

Bahan yang akan dimuat dalam lembar kerja peserta didik dapat 

dikembangkan sendiri atau  atau memanfaatkan materi yang sudah tersedia. 

c. Penyusunan elemen 

Elemen lembar kerja peserta didik setidaknnya ada unsur materi, tugas 

dan latihan. 

d. Cek dan penyempurnaan  

Dalam membuat lembar kerja peserta didik agar tepat dan akurat. Maka 

dipenuhi syarat-syarat sebagai berikut : 

1) Susunan kalimat dan kata-kata  

a) Sederhana dan mudah dimengerti 

b) Singkat dan jelas 

c) Istilah baru hendaknya diperkenalkan terlebih dahulu. 

2) Gambar dan ilustrasi hendaknya dapat : 

a) Membantu peserta didik memahami materi 

b) Menunjukkan cara dalam menyusun sebuah pengertian  

c) Membantu peserta didik berpikir kritis 
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d) Menentukan variable yang akan dipecahkan dalam kegiatan 

pembelajaran  

3) Tata letak hendaknya : 

a) Membantu peserta didik memahami materi dengan menunjukan urutan 

kegiatan secara logis dan sistematis. 

b) Menunjukan bagian-bagian yang sudah diikuti dari awal hingga akhir. 

c) Desain harus menarik. 

D. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

1. Hakikat Model Pembelajaran Berbasis Inkuiri Terbimbing  

                  Inkuiri adalah salah satu cara belajar atau penelaahan yang bersifat 

mencari pemecahan permasalahan dengan cara kritis, keratif ,dan ilmiah dengan 

menggunakan langkah-langkah tertentu menuju suatu kesimpulan yang 

meyakinkan karena didukung oleh data atau kenyataan (Hamdani, 2011:182). 

Dalam berinkuiri pengajar mengeksplorasi minat pembelajaran memeberikan 

pertanyaan yang mendorong pembelajaran untuk melakukan inkuiri, bertindak 

sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran (Iskandar ,2011:17). Menurut 

Mudalara (2012:5). Model pembelajaran inkuiri terbagi menjadi tiga, yaitu: (1) 

Inkuiri terbimbing (guided inqury); (2) inkuiri bebas (free inquiry); (3) inkuiri 

bebas yang dimodifikasi (modeified free inqury).Perbedaan ketigannya lebih 

ditandai dengan seberapa besar campuran tangan guru dalam penyelidikan 

tersebut. 

        Moog et al (2006:43) mengungkapkan bahwa proses belajar berorientasikan 

guided inquiry bertujuan untuk: (1) mengembangkan keterampilan–keterampilan 

proses dalam lingkup pembelajaran, berfikir, dan pemecahan masalah, (2) 

mengarahkan siswa untuk memperoleh hak dalam belajar, (3) memperbaiki sikap 

terhadap ilmu pengetahuan, (4) meningkatkan pemebelajaran dengan teknologi 

informasi, dan (5) mendukung pengembangan keterampilan-keterampilan proses 

dalam kerja sama dan komunikasi. 
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2. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing  

             Kelebihan model inkuiri terbimbing yang dinyatakan oleh Shoimin (2014: 

86). Merupakan pembelajaran yang menekankan kepada pengembanagan aspek 

kognitif ,efektif, dan psikomotor secara seimbang sehingga pembelajaran dengan 

strategi ini dianggap lebih bermakna sehingga memberikan ruang kepada siswa 

untuk belajar sesuai gaya belajar mereka. Inkuiri terbimbing merupakan strategi 

yang dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern  yang 

menggangap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adannya 

pengalaman. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Agustanti (2012: 17), 

model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki keunggulan karena siswa akan 

melakukan penelitian secara berulang-ulang dan dengan bimbingan yng 

berkelanjutan. Rasa ingin tahu siswa akan terpenuhi karena model meneliti ini 

dapat memperkuat dan mendorong secara alami untuk mengeksploitasi sehingga 

kegiatan dapat dilakukan dengan semangat yang besar dan penuh kesungguhan. 

Kelemahan model inkuri terbimbing yang dinyatakan oleh Hanafiah dan Cucu 

(2012: 79), siswa harus memiliki keinginan untuk kesiapan dan kematengan 

mental, siswa harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui keadaan sekitarnya 

dengan baik. Jika dalam keadaan kelas besar maka model ini tidak akan mencapai 

hasil yang memuaskan. Guru dan siswa yang sudah sangat terbiasa dengan gaya 

lama maka model inkuiri ini sangat mengecewakan. 

3. Langkah-Langkah Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 

Trianto (2014: 83-84) menyatakan bahwa pelaksananaan pembelajaran 

inkuiri terbimbing adalah sebagai berikut : 

a. Mengajukan pertanyaan atau permasalahan  

 Kegiatan inkuiri dimulai ketika pertanyaan atau permasalahan 

diajukan. Pada kegiatan ini kemampuan yang dituntut yaitu: (a) kesadaran 

terhadap masalah; (b) melihat pentingnnya masalah; dan (c) merumuskan 

masalah. 
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b. Merumuskan hipotesis  

 Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau solusi 

permasalahan yang dapat diuji coba dengan data. Untuk memudahkan proses 

ini, guru menanyakan kepada siswa gagasan mengenai hipotesis yang 

mungkin. Dari semua gagasan yang ada, dipilih salah satu hipotesis yang 

relevan dengan permasalahan yang diberikan. 

  Kemampuan yang dituntut dalam mengembangkan hipotesis ini yaitu: 

(a) menguji dan menggolongkan data yang diperoleh; (b) melihat data dan 

merumuskan hubungan yang ada secara logis, dan merumuskan hipotesis. 

c. Mengumpulkan data 

 Hipotesis digunakan untuk menuntun proses pengumpulan data. Data 

yang dihasilkan dapat berupa tabel, matriks,atau gerafik. Pada kegiatan ini 

kemampuan yang dituntut yaitu; (a) merakit peristiwa, terdiri dari 

mengidentifikasi peristiwa yang dibutuhkan, mengumpulkan data, dan 

mengevaluasi data; (b) menyusun data, terdiri dari mentrans lasikan data, 

menginterpretasikan data dan mengklasifikasi data; (c) analisis data, terdiri 

dari melihat hubungan, mencatat persamaan dan perbedaan, dan 

mengidentifikasi tren, sekunsi, dan keteraturan. 

d. Analisis data  

 Siswa bertanggung jawab menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

dengan menganalisis data yang telah diperoleh. Faktor penting dalam menguji 

hipotesis yaitu pikiran ‘benar’ atau ‘salah’ setelah memperoleh kesimpulan 

dari data percobaan, siswa dapat menguji hipotesis yang telah dirumuskan. 

Bila ternyata hipotesis itu salah atau ditolak, siswa dapat menjelaskan sesuai 

dengan proses inkuiri yang telah dilakukannya. 

e. Merumuskan kesimpulan  
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  Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang 

diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Dari data yang telah 

dikelompokan dan dianalisis, kemudian diambil kesimpulan. 

E. Potensi Lokal 

Sarah (2014:2) mengemukakan bahwa Potensi lokal adalah potensi sumber 

daya spesifik yang dimiliki suatu daerah meliputi sumber daya alam, manusia, 

teknologi, dan budaya dapat dikembangkan untuk membangun kemandirian 

nasional. Implementasi pendidikan berbasis potensi lokal di sekolah diarahkan 

pada pembelajaran kontekstual biologi untuk menghadapi berbagai persoalan 

kehidupan yang dihadapinya saat ini bahkan di masa depan (Mumpuni, 2013:2). 

Kemudian aktivitas yang mengarah kepada pemanfaatan potensi lokal sekolah 

dapat dijadikan fokus program sekolah dalam mendukung kebutuhan peserta 

didik. Dalam memanfaatkan potensi lokal sekolah, guru harus sensitif terhadap 

gajala yang terdapat di lingkungan (alam). Kepekaan terhadap segala potensi 

perlu dibiasakan karena bukan hal yang sederhana. Apabila jarang dibiasakan 

maka akan berdampak kepada minimnya kesadaran bahwa alam menunjukkan 

berbagai persoalan pembelajaran melalui gejala-gejala atau fenomena yang 

dimunculkan (Situmorang, 2016:1). 

Pembelajaran biologi sebagai salah satu bagian dari pendidikan memiliki 

potensi yang besar dalam memanfaatkan lingkungan sebagai media 

pembelajaran.Salah satu pemanfataan lingkungan adalah dengan mengkaji potensi 

lokal yang ada di lingkungan sekolah. Banyaknya potensi lokal yang 

diinternalisasikan dalam pembelajaran biologi memberi efek kepada para 

pendidik untuk dapat mengembangkan potensi lokal sebagai salah satu alat dalam 

menyajikan materi biologi yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari.Kajian 

terhadap potensi lokal setiap daerah sebenarnya memiliki tantangan dan 

keragaman lingkungan sehingga memerlukan suatu analisis serta kajian yang 

tepat. Bentuk pengintegrasian materi pembelajaran yang sesuai dengan isu-isu 

lingkungan sekitar dapat memberikan kemudahan bagi para peserta didik dalam 
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menyelesaikan permasalahan-permasalahan lingkungan (Situmorang, 2016:1). 

Kawasan kecamatan Bonti kabupaten sanggau  memiliki berbagai ragam potensi 

lokal yang mungkin belum banyak di kenal oleh masyarakat luas hanya dinikmati 

oleh penduduk lokal saja, contohnya seperti tempat wisata yaitu: bukit bahu, riam 

terompas,tapang rawang, dan potensi lokal yang ada di lingkungan sekolah seperti 

pohon buah pekawai, peluntan, rambai, mentawak,pohon buah cempedak, rebung  

dan tumbuhan pisang hutan/liar. Dilingkungan sekolah dikelilingi oleh 

perkebunan sawit dan perkebunan karet sehingga lingkungan sekolah masih 

terlihat hijau. 

F. Materi Ekosistem  

     Ekosistem merupakan hubungan timbal balik yang kompleks antara 

makhluk hidup dan lingkungannya baik lingkungan hidup (biotik), maupun 

lingkungan tak hidup (abiotik).Ekosistem dibahas dalam sebuah ilmu yang 

merupakan cabang dari biologi, yaitu ekologi.Ekologi adalah ilmu yang 

mempelajari hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan lingkungannya. 

Pada tahun 1986, ahli biologi dan evolusi berkebangsaan Jerman Ernest Heackel 

(1834-1919) menggunakan istilah “eocology” untuk menyebutkan kegiatan 

mempelajari makhluk hidup serta hubungan antara organisme dan dunia 

sekitarnya. Istilah ini diciptakan Heackel  dengan mengambil kata yunani “oikos” 

yang berarti “rumah tangga” yang juga merupakan asal kata “ekonomi”. Alasan 

Heackel menggunakan kata yang sama adalah karena ia melihat dunia makhluk 

hidup sebagai sebuah komunitas tempat setiap spesies memainkan peranannya 

dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup masing-masing (Safitri dan 

Sugiharto, 2013:196). Fenomena alam yang terjadi, berupa pencemaran dan 

kerusakan lingkungan merupakan fenomena yang harus dihadapi oleh 

manusia.Berbagai fenomena yang muncul sebagian besar adalah ulah tangan 

manusia.Hal ini disebutkan oleh Hawley.A.H (1986) dalam Safitri dan Sugiharto 

(2013:198) menyebutkan bahwa komponen yang penting dalam analisa ekologi 

adalah ekosistem, populasi dan lingkungan.Manusia sebagai komponen populasi 
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mempunyai peranan yang besar dalam memanfaatkan, mengelola dan 

mengendalikan fenomena yang terjadi di alam.Maka manusia bertanggung jawab 

terhadap keberlanjutan ekosistem karena manusia diciptakan sebagai khalifah 

(Q.S. 2: 30) (Nahdi, 2008:2). 

             Menurut Campbell,(2008) mennyatakan bahwa ekosistem yang berbeda 

sangat bervariasi dalam produktivitas dan juga dalam sumbangannya terhadap 

produktivitas total bumi. Hutan tropis merupakan salah satu ekosistem teresterial 

yang paling produktif, dan dank arena hutan hujan tropis menutupi sebagian besar 

bumi, ekosistem ini menyumbang dalam proporsi besar bagian kesluruhan 

produktivitas yang sangat tinggi, akan tetapi sumbangan total mereka terhadap 

produktivitas global relatif kecil karena ekosistem ini tidak begitu luas dibumi. 

Lautan terbuka menyumbangkan lebih banyak produktivitas primer dibandingkan 

dengan ekosistem lain, akan tetapi hal ini disebabkan oleh ukuran yang sangat 

besar, produktivitas per satuan luasnnya relatif rendah gurun dan tundra juga 

memiliki produktivitas yang rendah. 

1. Komponen-Komponen Ekosistem 

 Komponen-komponen lingkungan hidup yang merupakan bagian ekosistem, 

terdiri dari 2 (dua) jenis komponen, yaitu komponen biotis dan komponen 

abiotis.Komponen yang pertama, adalah komponen yang bersifat hidup atau 

hayati, seperti manusia, hewan, makhluk-makhluk organis, dan tumbuh-

tumbuhan. Sedang komponen yang disebut terakhir, adalah semua komponen 

yang bersifat nonhayati, seperti udara, tanah, gunung, gaya tarik bumi, cuaca, 

cahaya, arus laut dan sebagainya. Komponen biotis mempunyai karakter 

individu dan secara kelompok.Kumpulan individu sejenis yang berada dalam 

suatu tempat tertentu, disebut dengan populasi. Sekumpulan pohon 

bakau(mangrove) yang berada di suatu pantai disebut dengan populasi pohon 

bakau. Semua populasi yang saling menjalin kehidupan di suatu tempat, disebut 

dengan komunitas setiap satuan dalam komunitas masing-masing berinteraksi 

sedemikian rupa secara teratur dan seimbang dengan lingkungannya. Bagian-
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bagian yang mengisi ekosistem dapat diperinci lagi sebagai berikut (Siahaan, 

2004:16) : 

a. Bahan-bahan anorganik seperti C, N, CO2, H2O, dan lain-lain. 

b. Persenyawaan organik seperti karbohidrat, protein, lemak, vitamin, humus 

dan lain-lain. 

c. Unsur iklim atau cuaca seperti temperatur, tekanan udara, kelembaban, dan 

lain-lain. 

d. Organisme yang mampu memproduksi bahan makanan. 

e. Organisme konsumen yang mengeksploitasi atau memakan makhluk-

makhluk lainnya 
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BAB III 

METODE  

A. Metode dan Bentuk Penelitian 

   Bentuk penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan (research &development).Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan sebuah produk yaitu LKPD Inkuiri Terbimbing berbasis potensi 

lokal. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

memodifikasi model pengembangan 4-D yaitu: pendefinisian (Define), 

perancangan (Design), pengembangan (Develop) dan penyebaran (Disseminate). 

1. Pendefinisian (Define). 

Tahap Perencanaan (Define) adalah tahap pertama dalam penelitian 

pengembangan, dimana tahap define bertujuan untuk menetapkan LKPD 

sebagai media pembelajaran menetapkan materi dan merumuskan tujuan 

pembelajaran. 

2. Perancangan (Design). 

Tahap design (perancangan) bertujuan untuk merancang media 

pembelajaran  LKPD Inkuiri terbimbing berbasis potensi lokal. 

3.Pengembangan (Develop).  

Tahap develop merupakan tahap ketiga dalam penelitian ini. Tahap develop 

bertujuan untuk menghasilkan LKPD inkuiri terbimbing berbasis potensi lokal 

sebagai media pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para 

ahli materi, ahli media, dan guru bidang studi biologi. 

      Penelitian ini dirancang dengan desain penelitian Research and 

Development (R&D. Penelitian ini dilakukan sampai tahap pengembangan 

(Develop) tanpa melakukan tahap penyebaran (Disseminate).Tidak 

dilaksanakannya tahap penyebaran (Disseminate)  karena pertimbangan biaya dan 

kemampuan peneliti. 
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Gambar 3.1 prosedur penelitian pengembangan LKPD inkuiri terbmbing 
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B. Metode Penelitian Tahap I (Define) 

Tahap Perencanaan (Define) adalah tahap pertama dalam penelitian 

pengembangan, dimana tahap define bertujuan untuk menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran kegiatan yang harus dilakukan, yaitu:. 

a. Analisis Awal Akhir 

Dalam tahapan ini bertujuan memunculkan masalah yang mendasari 

dalam pelajaran biologi sehingga dibutuhkan pengembangan  media 

pembelajaran. Langkah yang ditempuh dalam analisis ini adalah dengan 

menganalisis melalui pengamatan LKS dan wawancara dengan guru bidang 

studi biologi dan siswa di sekolah. 

b. Analisis siswa 

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis terhadap karakteristik 

siswa berdasarkan kemampuan dan pengetahuannya sebagai acuan untuk 

rancangan pengembangan media pembelajaran, karakteristik siswa perlu 

diketahui untuk menyusun  media pembelajaran yang sesuai dengan 

kemampuan siswa. 

c. Analisis materi 

Analisis materi merupakan telaah tentang konsep-konsep yang 

relevan untuk pengembangan LKPD berbasis potensi lokal. 

Analisismateriini ditujukan untuk memilih, menetapkan, merinci dan 

menyusun secara sistematis materi yang akan diajarkan. Data diperoleh 

dari observasi buku paket dan LKS. 

            d. Perumusan Tujuan 

Tujuan dari perumusan ini adalah untuk mengidentikasi kesesuaian 

tujuan pembelajaran dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar yang 

ada. Selain itu tujuan pembelajaran juga sebagai pedoman dalam 

pemberian tugas dan materi yang disampaikan. 
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1. Sumber Data  

          Sumber data primer dalam penelitian tahap I (Define) adalah satu guru 

bidang studi biologi dan peserta didik berjumlah 27 orang kelas X di SMAN 1 

Bonti. Sumber data sekunder adalah dokumen data buku paket dan LKS. Data 

yang diperoleh adalah hasil wawancara dan observasi. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara ((interview) 

    Wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik  wawancara tidak 

terstruktur atau teknik wawancara bebas. Sehingga, dalam penelitian ini 

wawancara dilakukan dengan cara menanyakan langsung kepada guru bidang 

studi biologi dan peserta didik. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui 

materi yang dianggap sulit, penggunaan media pembelajaran, pemanfaatan 

potensi lokal yang ada dilingkungan sekolah, serta kelemahan media 

pembelajaran. 

b. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk menganalisis LKS dan 

Buku paket  yang digunakan dan selanjutnya dijadikan dasar untuk pembuatan 

LKPD inkuri terbimbing berbasis potensi lokal. 

3. Alat Pengumpulan Data  

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tahap I 

(Define) antara lain: 

a. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara dari guru dan siswa yang digunakan hanya berupa 

garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan diantaranya mengenai 

penggunaan media pembelajaran, pemanfataan potensi lokal di lingkungan 

sekolah, kelemahan  media pembelajaran, sertamateri yang dianggap sulit bagi 

siswa. 
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b. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan untuk menganalisis LKS dan Buku paket 

yang digunakan dan mengembangkan LKPD inkuiri terbimbing berbasis 

potensi lokal. 

C. Metode Penelitian Tahap II (Design) 

   Dalam tahapan ini adalah perancangan media pembelajaran LKPD inkuiri 

terbimbing berbasis potensi lokal. Adapun dalam tahap ini terdiri dari kegiatan: 

1. Penyusunan Instrumen  

Penyusunan pedoman validasi untuk menghasilkan LKPD yang valid 

berdasarkan aspek bahasa, grafika dan isi. Pembuatan angket respon peserta 

didik untuk menghasil kan LKPD yang praktis berdasarkan aspek kemudahan 

dan keterbantuan dalam proses pembelajaran. Penyusunan perangkat 

pengukuran hasil belajar dimulai dengan penyusunan kisi-kisi soal.Kisi-kisi 

disusun dengan berdasarkan tujuan pembelajaran kemudian diikuti dengan 

pembuatan soal. Instrumen kevalidan, kepraktisan dan keefektifan, kemudian 

divalidasi oleh validator selanjutnya diuji cobakan untuk mendapatkan LKPD 

yang valid,  dan praktis. 

2. Pemilihan Format  

Peneliti kemudian menentukan format LKPD yang digunakan untuk 

mendesain LKPDsesuai dengan kebutuhan yang ada pada tahap 

perencanaan.Tahap ini meliputi Judul LKPD, Standar isi berupa, KI, KD, 

Tujuan pembelajaran dan Indikator pembelajaran, Ringkasan materi, Soal 

latihan, Penulisan LKPD, dan Gambar. LKPD Inkuiri terbimbing berbasis 

potensi lokal konsep yang dikembangkan dicetak dengan menggunakan kertas 

HVS ukaran A4 80 gr. 

D. Metode Penelitian Tahap III (Develop) 

Develop (tahap pengembangan) merupakan tahap ketiga dalam penelitian 

pengembangan. Tahap develop bertujuan untuk menghasilkan LKPD inkuiri 

terbimbing berbasis potensi lokal. sebagai media pembelajaran yang sudah 
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direvisi berdasarkan masukan dari ke 3 ahli materi, 3 ahli bahasa, dan 3ahli 

media. 

1. Prosedur Penelitian 

Tahap Develop (pengembangan) adalah tahap untuk menghasilkan 

produk pengembangan yang dilakukan melalui dua langkah, yakni:(1) 

penilaian ahli (expert appraisal) yang diikuti dengan revisi, (2) uji coba 

pengembangan (developmental testing). Tujuan tahap pengembangan ini 

adalah untuk menghasilkan bentuk akhir LKPD inkuri terbimbing berbasis 

potensi lokal setelah melalui revisi berdasarkan masukan para validator dan 

data hasil ujicoba. Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Validasi ahli/praktisi (expert appraisal) 

 Penilaian para validator terhadap pengembangan LKPD Inkuiri 

terbimbing berbasis potensi lokal mencakup: aspek penyajian materi/isi, 

gambar dan bahasa, serta komponen grafika. Validasi dilakukan oleh  

dosen Universitas Muhammadiyah Potianak dan guru. Berdasarkan 

masukan dari para ahli, materi, bahasa dan media pembelajaran direvisi 

untuk membuatnya lebih tepat, efektif, dan mudah digunakan. 

b. Uji coba pengembangan (developmental testing) 

1) Uji coba skala kecil 

Uji coba skala kecil menggunakan peserta didik yang berasal dari 

kelas sepuluh (X)berjumlah 6 orang berdasarkan tingkat kemampuan 

tinggi, rendah dan sedang. 

2) Uji coba skala besar 

    Uji coba skala besar menggunakan peserta didik yang berasal dari 

kelas sepuluh (X) berjumlah 27 orang berdasarkan tingkat kemampuan 

tinggi, rendah, dan sedang. 
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b. Penyempurnaan Produk 

           Penyempurnaan produk dilakukan berdasarkan hasil uji coba 

lapangan. Penyempurnaan produk dilakukan agar media pembelajaran 

layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Sumber Data  

      Sumber data dalam penelitian tahap III (Develop) adalah validator, dan 

peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Bonti 

3. Teknik Pengumpulan Data  

   Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tahap III 

(Develop)  antara lain: 

a. Wawancara  

    Wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara 

tidak terstruktur atau teknik wawancara bebas dimana  peneliti tiadak 

menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis dan 

lengkap untuk mengumpulkan datanya (Sugiyono,2009: 197). Sehingga, 

dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan menanyakan langsung 

kepada guru bidang studi biologi dan peserta didik. 

b. Teknik komunikasi tidak langsung (angket) 

  Angketa dalah berfungsi sebagai alat pengumpulan data yang berisi 

seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk di jawab. Angket 

ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai respon siswa terhadap 

LKPD inkuiri terbimbing berbasis potensi lokal. Jenis angket yang 

digunakan yaitu angket tertutup dimana alternatife jawaban dapat dipilih 

responden telah disediakan . 

4. Alat  Pengumpulan  Data 

           Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian berupa lembar 

Validasi. Lembar validasi dalam penelitian ini bertujuan sebagai alat 

pengumpul data untuk mengetahui penilaian ahli terhadap penuntun praktikum 

ekosistem.Dalam penelitian ini lembar validasi yang digunakan yaitu: 
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a. Lembar validasi Pengembangan LKPD 

Lemba rvalidasi Pengembangan LKPD digunakan untuk 

mengetahui penilaian ahli terhadap LKPD yang dibuat. Lembar validasi 

Pengembangan LKPD meliputi aspek penyajian materi/isi, gambar dan 

bahasa, serta komponen grafika. 

b. Lembar Angket Respon 

Lembar angket respon siswa digunakan untuk mengukur 

kepraktisan LKPD yang dikembangkan. 

E. Analisis Data 

1. Analisis Kevali dan LKPD Inukiri Terbimbing Berbasis Potensi lokal 

Kevalidan adalah derajat kebenaran kesimpulan yang ditarik dari sebuah 

penelitian, yang dipengaruhi dan dinilai berdasarkan metode penelitian 

yang digunakan.Untuk mengukur tingkat kevalidan produk pengembangan 

LKPD Inkuiri terbimbing berbasis potensi lokal, digunakan teknik analisis 

sebagai berikut : 

Keterangan : 

P = Persentase pilihan 

Sxi = Jumlah skor jawaban penilaian oleh ahli 

Sxj = Jumlah skor jawaban tertinggi 

      Sedangkan sebagai dasar pengambilan keputusan untuk merevisi media 

belajar digunakan criteria penilaian: 

Tabel 3.2 Kriteria Kevalidan Media Pembelajaran 

Persentase (%) Kriteria Kevalidan Keterangan 

80 – 100 

66 – 79 

56 – 65 

40 – 55 

30 – 39 

Sangat valid  

Valid  

Cukup valid  

Kurang valid  

Tidak valid 

Tidak revisi 

Tidak revisi 

Tidak revisi 

Revisi 

Revisi 
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2.    Analisis respon terhadap LKPD Inkuiri Terbimbing berbasis potensi lokal 

Persentase respon siswa dihitung menggunakan rumus sebagai berikut 

(Wicaksono, 2014 : 540): 

 
Keterangan 

%NRS  : persentase Nilai Respons Siswa (NRS) 

 : Total Nilai Respons Siswa (NRS) pada setiap item pertanyaan 

NRS maksimum = n × skor pilihan terbaik 

         = n × 4, dengan n adalah banyaknya seluruh responden. 

a. Membuat skor setiap pilihan jawaban dengan menggunakan skala Likert. 

Tabel 3.3 Skala Likert 

Kategori Jawaban 
Peserta Didik 

Skor Untuk Butir 
Positif Negatif 

STS 1 5 
TS 2 4 
CS 3 3 
S 

SS 
4 
5 

2 
1 

 

Keterangan:STS : sangat tidak setuju, TS: tidak setuju, CS: Cukup  setuju S: 

setuju, SS, : sangat setuju   

b. Menghitung  banyak peserta didik yang memilih setiap pilihan jawaban dari 

setiap item pertanyaan yang ada. 

c. Menghitung sekor pada setiap pilihan jawaban sesuai dengan skala Likert. 

d. Menghitung total nilai respons peserta didik setiap item pertanyaan. 

e. Mencari persentase nilai respons peserta didik setiap item pertanyaan.  

f. Menginterpretasikan persentase nilai respons peserta didik setiap item 

pertanyaan dengan menggunakan kategori sebagai berikut :  
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   Tabel 3.4 Kategori Persentase Respons Siswa 

%NRS Kategori 

0% ≤ %N𝑅𝑅𝑆𝑆<36% Sangat Kurang 

36% ≤ %N𝑅𝑅𝑆𝑆< 52% Kurang 

52% ≤ % NRS< 68% Cukup 

50% ≤ %N𝑅𝑅𝑆𝑆< 75% Baik 

75% ≤ %N𝑅𝑅𝑆𝑆 ≤ 100% Sangat Baik 

 

g. Menentukan kategori untuk seluruh item pertanyaan, yaitu jika banyaknya 

kriteria baik dan sangat baik lebih dari atau sama dengan 50% dari seluruh 

item pertanyaan, maka respons peserta didik dikatakan positif. 

Sebaliknya,jika banyaknya kriteria baik dan sangat baikkurang dari 50% 

dari seluruh item, makarespons peserta didik dikatakan negatif. 
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     BAB IV 

                                           HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. HASIL PENELITIAN 

              Penelitian pengembangan media pembelajaran LKPD Inkuiri  terbimbing 

berbasis potensi lokal ini bertujuan menghasilkan produk berupa media 

pembelajaran yang layak digunakan pada kegiatan pembelajaran biologi sub 

materi ekosistem kelas X SMAN 1 Bonti.Penelitian yang dilakukan terdiri atas 

tahap Define, Design dan Develop. Produk yang sesuai dengan pengembangan  

perangkat oleh Thiagarajan keberhasilan produk yang dikembangkan berdasarkan 

3 aspek  yaitu, validasi, kepraktisan dan keefektifan. Namun  dalam penelitian ini, 

peneliti hanya menggunakan aspek kevalidan dan kepraktisan. Bagian ini 

merupakan uraian tentang data hasil penelitian berserta pembahasan mengenai 

kelayakan LKPD inkuiri terbimbing berbasis potensi lokal pada materi ekosistem 

SMAN 1 Bonti yang meliputi sebagai berikut: 

1. Tahap Define ( Pendefinisian) 

Tahap Perencanaan (Define) adalah tahap pertama dalam penelitian 

pengembangan, dimana tahap define bertujuan untuk menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Pada tahap define terdapat empat 

kegiatan yang harus dilakukan, yaitu analisis awal akhir, analisis peserta 

didik, analisis materi dan perumusan tujuan.  

Tabel 4.1 Hasil Tahap Define 

Tahap Hasil 

Analisis awal akhir Berdasarkan  hasil wawancara dengan guru 

biologi SMAN 1 Bonti, diperoleh hasil 

media pembelajaran yang masih kurang  

pemanfaatannya pada  potensi lokal di 

SMAN 1 Bonti. LKS dan Buku Biologi 

yang ada berupa buku paket, dan LKS yang 



32 
 

 
 

digunakan sebagai  pembelajaran biologi. 

Selain itu media tersebut terdapat 

kekurangan diantaranya belum ada 

memasukkan potensi lokal dalam proses 

belajar mengajar  di dalam maupun luar 

sekolah. 

Analisis peserta didik Berdasarkan hasil wawancara, siswa 

menyukai media pembelajaran yang 

menarik.  Sedangkan proses pembelajaran  

berlangsung peserta didik hanya 

mendengarkan penjelasan guru dan tidak 

mencatat  sehingga peserta didik 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan 

tugas  atau evaluasi dan tidak dapat 

mempelajari kembali materi yang telah 

disampaikan. Peserta didik ingin belajar di 

luar kelas dan  beraktivitas terkait dengan 

potensi lokal untuk mengatasi masalah 

pemahaman konsep  menciptakan proses 

belajar yang menarik sehingga tujuan 

pembelajaran tercapai. Lembar kerja 

peserta didik (LKPD) membantu siswa 

dalam memahami materi yang diberikan 

dan menjadikan solusi media pembelajaran 

yang dapat dikembangkan disekolah. 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang 

dikembangkan dengan komponen K13 yang 

mampu meningkatkan kemampuan peserta 
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didik dalam proses pembelajaran, 

memberikan pengalaman belajar seperti 

belajar diluar kelas, melakukan praktikum, 

LKPD juga digunakan secara mandiri 

karena dilengkapi dengan petunjuk 

penggunaan dari setiap kegiatan dan dapat 

membantu guru dalam proses pembelajaran, 

karena LKPD dapat menjadi buku 

pegangan peserta didik dalam belajar. 

Analisis materi Analisis  materi dilakukan melalui silabus 

K13 kelas X semester genap. Salah satu 

materi yang dipelajari disekolah materi 

ekosistem. Adapun materi LKPD berbasis 

potensi lokal Menggunakan wancana dari 

potensi lokal di sekitar lingkungan sekolah 

dan gambar-gambar yang diambil dari 

dokumentasi lingkungan sekolah seperti 

tumbuhan rebung, tumbuhan pekawai, 

tumbuhan rambutan, tumbuhan mentawa, 

pohon karet, pohon sawit dan lain-lain yang 

berkaitan  dengan sub pokok bahasan 

adalah komponen-komponen ekosistem dan 

manfaat ekosistem dalam kehidupan. 

Komponen ekosistem tersebut diantaranya 

adalah komponen biotik dan abiotik, 

sehingga peserta didik dapat menguasai 

konsep  hubungan timbal balik yang 

kompleks antara makhluk hidup dan 
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lingkungannya baik lingkungan hidup 

(biotik), maupun lingkungan tak hidup 

(abiotik). Hubungan timbal balik yang baik  

akan menimbulkan manfaat  diantaranya 

adalah sebagai sumber pangan, obat-obatan 

dan ekowisata. 

 Perumusan tujuan Tujuan dari perumusan ini adalah untuk 

mengidentifikasi kesesuaian tujuan 

pembelajaran dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar yang ada. Kompetenti inti 

Menganalisis hubungan antara komponen 

ekosistem dan peranan manusia dalam 

keseimbangan ekosistem, sedangkan 

kompetensi dasar Menganalisis 

informasi/data dari berbagai sumber tentang 

ekosistem dan semua interaksi yang 

berlangsung di dalamnya. Setelah 

kompetensi inti dan kompetensi dasar 

sesuai, didapatlah tujuan pembelajaran 

yaitu, menganalisis komponen-komponen 

biotik dan abiotik pada suatu ekosistem, 

dapat menjelaskan pengukuran suhu suatu 

ekosistem, dan menjelaskan interaksi antara 

komponen biotik dan dengan komponen 

biotik lainnya dalam ekosistem. 
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2. Hasil Tahap Design  

          Dalam tahapan ini adalah  perancangan  LKPD. Adapun dalam tahap ini 

terdiri dari kegiatanpenyusunan instrumen dan pemilihan format LKPD. 

Tabel 4.2 Hasil Tahap Design 

Tahap  Hasil  

Penyusunan instrument Tahap ini meliputi penyusunan : 

1.  Instrumen kevalidan berupa 

lembar penilaian LKPD. Aspek 

penilaian LKPD  ini diadaptasi dari 

komponen penilaian aspek 

kelayakan kegrafikan dan 

kelayakan media pembelajaran 

untuk dapat mengumpulkan data 

penelitian. Kemudian lembar 

penilaian LKPD  ini divalidasi oleh 

3  validator sehingga dapat 

dikatakan layak digunakan untuk 

mengukur kevalidan LKPD. 

Validator mengisi lembar penilaian 

untuk memenuhi aspek kevalidan 

LKPD.  

2. Intrumen kepraktisan berupa 

lembar angket responpeserta didik 

dan angket respon guru.  Angket 

respon peserta didik disusun 

berdasarkan Kemudahan 

Pemahaman, Kemandirian belajar, 

Keaktifan dalam belajarLKPD 
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,Penyajian LKPD dan Penggunaan 

LKPD. Kemudian angket respon 

peserta didik divalidasi oleh 3 

validator sehingga layak digunakan 

untuk mengukur kepraktisan 

LKPD.  Peserta didik  akan mengisi 

angket respon siswa untuk 

memenuhi aspek kepraktisan 

LKPD. 

Pemilihan format Tahap ini meliputi penyusunan format 

LKPD Rancangan awal LKPD        sesuai 

format menggunakan tulisan times news 

roman dengan ukura 12 dan 14 dan 

menggunakan miscrosoft word. Alasanya 

menggunakan tulisan times news roman 

dengan ukura 12 dan 14 agar memudahkan 

peserta didik untuk membaca dan tulisan 

nya juga jelas. dicetak dengan 

menggunakan kertas HVS ukuran A4 80 gr 

alasanya agar media tidak mudah rusak 

sobek. Selanjutnya tahap ini meliputi 

halaman sampul, kata pengantar, daftar isi,  

tata tertib LKPD, menentukan standar isi 

berupa kompotensi inti, kompotensi 

dasar,indikator, tujuan pembelajaran, 

uraian materi, Soal latihan, daftar pustaka. 
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3. Hasil Tahap Develop 

             Tahap Develop bertujuan untuk menghasilkan LKPD sebagai media 

pembelajaran yang layak berdasarkan masukan ahli (validator). LKPD yang 

telah dihasilkan dapat dikatakan layak jika memenuhi 3 aspek, diantaranya 

aspek kevalidan,aspek kepraktisan, dan aspek keefektifan. Namun  dalam 

penelitian ini, peneliti hanya menggunakan aspek kevalidan dan kepraktisan. 

Aspek kevalidan diperoleh berdasarakan penilaian para ahli (validator), aspek 

kepraktisan diperoleh berdasarkan angket respon peserta didik dan angket 

respon guru. 

a. Validasi ahli  

          Merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mereview dan melihat aspek 

kevalidan media pembelajaran LKPD yang dikembangkan. Kevalidan LKPD 

diperoleh berdasarkan  hasil penilaian validator.  Validator tersebut berjumlah 

3 orang yang terdiri atas 2 dosen Universitas Muhammadiyah Potianak dan 1 

Guru mata pelajaran Biologi SMAN 1 Bonti. Adapun perbaikan yang harus 

diperbaiki di LKPD adalah sebagai berikut : 

Adapun perbaikan yang harus diperbaiki di LKPD adalah sebagai berikut : 

1) Konsisten Terhadap  ukuran, penulisan, jarak penulisan dan paragraf.  

2) Penggunaan kata sambung antar kalimat dan beberapa ejaan harus 

diperhatikan 

3) Penggunaan titik dan koma antar kalimat harus di perhatikan 

4) Perbaiki tujuan pembelajaran   

5) Kedalaman materi dan konsep harus jelas sehingga pesan yang hendak 

disampaikan dapat diterima dengan baik dan jelas. 

6) Perbaiki tabel  pengamatan dan soal evaluasi  

7) Perbaiki beberapa gambar yang kurang jelas  
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Tabel 4.3 Saran validator terhadap LKPD 
No        Saran  Gambar  sebelum  revisi  Setelah  revisi  Gambar setelah  revisi 

1. 1. Nama di 

pindahkan  

berada tepat 

dibawah  

atas gambar  

2. Tulisan  

lembar  

kerja peserta 

didik tidak 

boleh 

terpisah 

  

1. Penulisan Nama tepat 

diatas gambar  

2. Tulisan lembar kerja 

peserta dididik 

digabung 
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2. 1. Tulisan Kata 

pengantar  

diperbesar 

serta di blod 

2. Margin 

paragraf 

terlalu  jauh 

 

1. Tulisan kata 

pengantar dibold  

lebih  besar 

2. Margin paragraf  

diperbagi menjadi 

lebih rapi , 

 
3. 1. Tujuan   

pembelajaran  

harus disesuai 

dengan  

pembelajaran 

 

1.Tujuan pembelajaran  

yang sudah sesuai dan 

diganti. 
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4. 1.Penggunaan 

titik dan 

koma yang 

harus di 

perhatian 

disetaiap 

paragraf 

2. Konsisten 

Terhadap 

ukuran, 

penulisan, 

jarak 

penulisan 

dan 

paragraf.  

 

 

1.Penggunaan titik dan 

koma sudah sesuai 

2.Penulisan  Terhadap  

ukuran, penulisan, 

jarak penulisan dan 

paragraf sudah sesuai.  
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5. 1.Ukuran 

gambar di 

pebesar 

 

1. Ukuran gambar 

di pebesar 

 

 2. Langkah 

kerja yang 

tidak sesuai 

dengan tabel  

 

3. Langkah kerja 

yang susdah 

sesuai dengan 

table 
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 3.Tabel 

pengamatan 

yang kurang 

jelasd 

 

3.Tabel pengamatan 

yang sudah jelas 

 
 4.Soal 

evaluasi 

sesuai dengan 

pengalaman  

 

4.Soal evaluasi dengan 

pengamatan 
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LKPD yang telah direvisi kemudian diperlihatkan kembali kepada 

validator hingga LKPD dapat dikatakan valid dan dapat digunakan dalam 

proses belajar mengajar.  

b. Kevalidan LKPD 

Kevalidan LKPD dilakukan dengan penilaianahli. Penilaian dilakukan 

oleh 2 orang dosen Universitas Muhammadiyah Potianak  dan 1 orang guru.  

 Hasil validasi aspek kevalidan menunjukan aspek bahasa 

84,66%,aspek materi  80,44% dan aspek  media 73,11%. Semua aspek yang 

diamati termasuk dalam kriteria sangat baik (Tabel 4.4) 

Tabel 4.4 Penilaian ahli terhadap LKPD 

 

     Aspek  

              % 

          Validasi  

           % 

      Rata- rata               Keterangan   

  V1  V2  V3 

Bahasa     88%   88% 78%            84.66%         Sangat valid     

Materi  70,66%  90,6% 80%         80,44%            Sangat   valid 

Media  69,33%  76% 74%          73,11%                   valid  

c. Kepraktisan  

 Instrumen yang digunakan untuk melihat kepraktisan LKPD adalah 

angket respon peserta didik angket respon guru. Berdasarkan respon peserta 

didik yang mengikuti proses pembelajaran menggunakan LKPD yang telah 

dikembangkan. Angket respon peserta didik disusun berdasarkan aspek 

kemudahan pemahaman, kemandirian belajar, keaktifan dalam belajar, minat, 

penyajian dan keterbantuan dalam proses pembelajaran.  

             Pengamatan respon peserta didik ketika uji coba skala kecil dan uji 

coba skala besar. Respon peserta didik pada uji coba skala kecil berjumlah 6 

peserta didik kelas X  berdasarkan kemampuan peserta didik yaitu tingkat 

tinggi, sedang dan rendah. Respon peserta didik pada uji coba skala besar 

berjumlah 27 peserta didik kelas X berdasarkan kemampuan peserta didik
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yaitu tingkat tinggi, sedang dan rendah,respon guru sebanyak 1 orang.Adapun 

hasil respon peserta didik dan respon guru terhadap LKPD sebagai berikut: 

Hasil uji coba skala kecil menunjukkan bahwa  respon perserta didik terhadap 

media LKPD kriteria positif,  yaitu rata-rata persentase sebesar 79,71%. 

Sehingga media yang di kembangkan layak di gunakan. Saran untuk uji skala 

kecil yaitu gambar diperbesar, tulisan diperjelas dan penulisan keterangan 

pada gambar . (Tabel 4.5) 

Tabel 4.5 Respon Peserta Didik Uji Coba skala Kecil  Terhadap LKPD 

No  Pertanyaan              ∑    Respon Tanggap

an % 

 Keteria  

  SS    S    CS    T S      STS   

1. Saya tertarik pada 

kegiatan ekosistem 

dengan menggunakan 

media pembelajaran 

LKPD  

2      4     -        -           - 86,66% Sangat 

positif 

2. Gambar dan tulisan 

dalam media 

pembelajaran LKPD 

disajikan dengan jelas 

dan menarik serta 

memudahakan saya 

untuk memahami materi 

ekosistem  

3     3      -        -           - 90% Sangat 

positif 

3. Saya kesulitan mengerti 

penjelasan guru 

berbantuan media 

LKPD 

- 1       1     2      2 76,66% Positif  
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4. Tampilan yang ada 

dalam media LKPD 

sangat menarik sehingga 

saya suka mempelajari 

materi ekosistem yang 

menggunakan media 

LKPD 

1     5       -        -        - 83,33% Positif  

5. Saya mudah memahami 

bahasa yang digunakan 

pada media 

pembelajaran LKPD  

3        3     -       -         - 90% Sangat 

positif 

6. Soal latihan yang 

disajikan dalam media 

tidak mendukung  

pemahaman saya 

terhadap materi yang 

dibahas 

-  -   3        3      - 70% Positif  

7. Saya jenuh pada saat 

guru menjelaskan materi 

ekosistem menggunakan 

media LKPD  

-   -      1       3    2 83,33% Positif  

8. Saya mudah memahami 

materi ekosistem 

menggunakan media 

LKPD  

3      1      2     -          - 83,33% Positif  

9. Saya tidak suka bahasa 

yang digunakan dalam 

media  LKPD 

-   -     3        2       1 73,33% Positif  
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10. Media pembelajaran 

LKPD menggunakan 

tampilan dan warna 

yang  tidak  menarik 

-   -       3        3      - 70% Positif  

11. Saya mudah 

mengerjakan soal 

latihan yang ada dalam 

media LKPD dan 

mendukung saya untuk 

memahami materi 

ekosistem  

1       3       2         -         - 76,66% Positif  

12. Tulisan dan warna 

dalam media 

pembelajaran LKPD 

yang disajikan jelas dan 

mudah dipahami 

-   -      3       2        1 73,33% Positif  

 Rata- rata   79,71% Positif  

Keterangan:STS : sangat tidak setuju, TS: tidak setuju, CS: Cukup setuju S: setuju,        

SS, : sangat setuju 

     Hasil uji coba skala besar menunjukkan  bahwa respon peserta didik terhadap 

media LKPD memiliki kriteria positif,  yaitu rata-rata persentase sebesar 80,9%. 

Sehingga media yang di kembangkan layak di gunakan  (Tabel 4.6) 

Tabel 4.6 Respon Peserta Didik Uji Coba Skala Besar Terhadap LKPD 

No  Pertanyaan              ∑    Respon Tanggap

an % 

 Keteria  

  SS    S    CS    T S      STS   

1. Saya tertarik pada 

kegiatan ekosistem 

14    11     2       -         - 88,88% Sangat 

positif 
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dengan menggunakan 

media pembelajaran 

LKPD  

2. Gambar dan tulisan 

dalam media 

pembelajaran LKPD 

disajikan dengan jelas 

dan menarik serta 

memudahakan saya 

untuk memahami materi 

ekosistem  

15       12      -        -         - 91,11% Sangat 

positif  

3. Saya kesulitan mengerti 

penjelasan guru 

berbantuan media 

LKPD 

-  1     12     10      4 72,59% Positif  

4. Tampilan yang ada 

dalam media LKPD 

sangat menarik sehingga 

saya suka mempelajari 

materi ekosistem yang 

menggunakan media 

LKPD 

9        18       -       -       - 86,66% Sangat 

positif 

5. Saya mudah memahami 

bahasa yang digunakan 

pada media 

pembelajaran LKPD  

8        16       2         1      - 82,96% Positif  

6. Soal latihan yang 

disajikan dalam media 

1      16      10       -        -  70,37% Biasa  
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tidak mendukung  

pemahaman saya 

terhadap materi yang 

dibahas 

7. Saya jenuh pada saat 

guru menjelaskan materi 

ekosistem menggunakan 

media LKPD  

-    1     13     8     5 72,59% Positif  

8. Saya mudah memahami 

materi ekosistem 

menggunakan media 

LKPD  

     10     16      -        1      - 85,92% Sangat 

positif 

9. Saya tidak suka bahasa 

yang digunakan dalam 

media  LKPD 

-   2       12      9     4 71,11% Positif  

10. Media pembelajaran 

LKPD menggunakan 

tampilan dan warna 

yang  tidak  menarik 

-  3      12      6       6  75,55% Positif  

11. Saya mudah 

mengerjakan soal 

latihan yang ada dalam 

media LKPD dan 

mendukung saya untuk 

memahami materi 

ekosistem  

     12    14     1     -        - 88,44% Sangat 

positif  

12. Tulisan dan warna 

dalam media 

    14      13      -      -        - 90,37% Sangat 

positif  
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pembelajaran LKPD 

yang disajikan jelas dan 

mudah dipahami 

 Rata- rata   80,9% Positif  

            Hasil uji  coba  respon guru  menunjukkan  bahwa respon  guru terhadap  

media LKPD memiliki  kriteria sangat  positif,  yaitu rata-rata persentase sebesar 

88%. Sehingga media yang di kembangkan layak di gunakan  (Tabel 4.7) 

Tabel 4.7 Respon  Guru Terhadap Media  LKPD 

No  Pertanyaan              ∑    Respon Tanggap

an % 

 Keteria  

  SS    S    CS    T S      STS   

1. Tujuan pembelajaran 

disampaikan secara jelas 

dengan media LKPD 

1      -      -       -           - 100% Sangat 

positif 

2. Gambar dan tulisan 

dalam media LKPD 

mudah untuk dipahami 

dalam pembelajaran 

-  1    -     -         - 80% Positif  

3. Alur pembelajaran 

materi Ekosistem jelas 

1        -      -      -        - 100%  Sangat 

positif 

4. Isi yang terkandung 

dalam media LKPD 

sudah sesuai dengan 

indikator pembelajaran 

1     -       -      -         - 100% Sangat 

positif 

5. Urutan materi yang 

terdapat dalam LKPD 

sudah sesuai 

1     -       -       -       - 100% Sangat 

positif 
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6. Bahasa yang digunakan 

dalam media LKPD 

mudah untuk dipahami 

- 1    -     -         - 80%  Positif  

7. Dengan media LKPD 

yang digunakan dalam 

pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi 

siswa pada belajar 

materi Ekosistem 

1     -       -       -       - 100%  Sangat 

positif 

8. Media LKPDmampu 

meningkatkan karakter 

siswa. 

 1     -       -       -       -       100% Sangat 

positif 

9. Media LKPD yang 

digunakan sulit untuk 

dipahami 

-  -        -       1      - 80% Positif  

10. Siswa terlihat pasif pada 

kegiatan pembelajaran 

Ekosistem ketika 

pembelajaran 

menggunakan media 

LKPD 

- -        -       1      - 80%  Positif  

11. Bahasa yang digunakan 

tidak sesuai dengan 

EYD dan sulit dipahami 

- -        -       1      -       80% Positif  

12. Dengan media LKPD 

alur pembelajaran 

materi Ekositem tidak  

 

-    -        -       1      -                 80% Positif  
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Jelas 

13. Urutan materi 

keanekaragaman hayati 

yang terdapat dalam 

media LKPD tidak 

sesuai 

- 1    -      -        - 80% Positif  

14. Isi yang terkandung 

dalam media LKPD 

tidak sesuai dengan 

indikator 

-  -        -       1      - 80% Positif  

15. Tujuan pembelajaran 

disampaikan secara 

beraturan dan tidak 

menggunakan media 

LKPD 

-  -        -       1      - 80% Positif  

 Rata- rata   88% Sangat 

positif 

B. PEMBAHASAN 

      Penelitian ini telah menghasilkan sebuah produk berupa LKPD yang 

digunakan siswa kelas X  semester genap di SMAN 1 Bonti. Pembuatan LKPD ini 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan (R&D) model 4-D yang 

dimodifikasi. Berdasarkan prosedur pengembangan yang sudah dikemukakan, 

pembuatan LKPD ini dilakukan dengan beberapa tahapan pengembangan untuk 

menghasilkan produk akhir penelitian, yaitu: 

1.  Tahap Define 

             Tahap Perencanaan (Define) adalah tahap pertama dalam penelitian 

pengembangan, dimana tahap define bertujuan untuk menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Pada tahap define terdapat empat 
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kegiatan yang harus dilakukan, yaitu analisis awal akhir, analisis peserta 

didik, analisis materi dan perumusan tujuan.  

             Tahapan analisis awal akhir meliputi analisis masalah yang mendasari 

pengembangan LKPD berbasis potensi lokal. Langkah yang ditempuh 

dalamtahap ini adalah dengan menganalisis masalah, kemudian melakukan 

analisis kurikulum, kompetensi inti dan analisis tujuan pembelajaran. 

Memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam 

pembelajaran biologi sehingga dibutuhkan pengembangan media 

pembelajaran. Langkah yang digunakan peneliti dalam analisis awal akhir 

melalui wawancara dengan guru biologi serta siswa kelas X  SMAN 1 Bonti. 

Permasalahan yang terjadi adalah kekurangan referensi yang digunakan dalam 

pembelajaran biologi berupa buku paket, dan LKS. Sehingga diperlukan 

referensi tambahan untuk menunjang  peroses pembelajaran serata guru belum 

pernah memasukan  potensi lokal dalam proses belajar mengajar di dalam 

maupun luar sekolah.Menurut Ni’mah (2016:2) referensi baru atau media baru 

merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keberhasilan 

pembelajaran karena dapat membantu siswa dan guru menyampaikan 

pelajaran. Semakin banyak referensi yang digunakan siswa dan guru dalam 

proses pembelajaran, maka proses belajar menjadi lebih baik. 

              Langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu, Tahap analisis peserta 

didik. Dengan cara melakukan wawancara, dan melatih kemampuan akademik 

pesertadidik secara umum dengan nilai ulangan harian peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara,peserta didik ingin belajar diluar kelas.Untuk 

itu, perlu dikembangkan suatu media yang mendukung dan menarik untuk 

peroses pembelajaran di luar kelas maupun di rumah.Materi ekosistem dipilih 

dengan bahasan komponen-komponen ekosistem dan pola interaksi dalam 

ekosistem. Peserta didik akan melakukan penelitian seperti mengetahui 

komponen biotik dan abiotik, serta pemanfaatan ekosistem bagi 
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kehidupan.Menurut Mi’rojiyah (2016:7) analisis peserta didik dilakukan 

untuk mendapatkan gambaran karakteristik peserta didik. Menurut Sujoko 

(2013:71), peroses pembelajaran menjadi lebih menarik apabila menggunakan 

mendia yang tepat sehingga siswa termotivasi untuk mencintai ilmu 

pengetahuan yang sedang dipelajarinya. 

            Tahap selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah analisis 

materi.Analisis materi merupakan langkah untuk mengidentifikasi materi 

utama yang perlu diajarkan, mengumpulkan dan memilih materi yang 

relevan.Materi yang di pilih adalah materi ekosistem. Menggunakan wancana 

dari potensi lokal di sekitar lingkungan sekolah dan gambar-gambar yang 

diambil dari dokumentasi lingkungan sekolah seperti tumbuhan rebung, 

tumbuhan pekawai, tumbuhan rambutan, tumbuhan mentawa,pohon 

karet,pohon sawit dan lain-lain yang berkaitan  dengan sub pokok bahasan 

yaitu, komponen-komponen ekosistem dan manfaat ekosistem dalam 

kehidupan. Komponen ekosistem tersebut diantaranya adalah komponen 

biotik dan abiotik, sehingga peserta didik dapat menguasai konsep  hubungan 

timbal balik yang kompleks antara makhluk hidup dan lingkungannya baik 

lingkungan hidup (biotik), maupun lingkungan tak hidup (abiotik). Tahap 

selanjutnya perumusan tujuan.Tujuan dari perumusan ini adalah untuk 

mengidentifikasi kesesuaian tujuan pembelajaran dengan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar yang ada.Menurut Djelita (2011: 5) Standar Kompetensi 

(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) menjadi acuan atau rujukan pemilihan 

bahan ajar (materi pembelajaran). Melalui kompetensi inti dan kompetensi 

dasar, peneliti menentukan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

diantaranya, menganalisis komponen-komponen biotik dan abiotik pada suatu 

ekosistem, dapat menjelaskan pengukuran suhu suatu ekosistem, dan 

menjelaskan interaksi antara komponen biotik dan dengan komponen biotik 

lainnya adalam ekosistem. 
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2. Tahap Design (Perancangan) 

           Tahapan ini adalah perancangan LKPD. Adapun dalam tahap ini terdiri 

dari kegiatan penyusunan instrumen dan pemilihan format. Ada 2 instrumen 

yang dibuat oleh peneliti yaitu sebagai berikut : Penyusunan pedoman 

validasi, dan Pembuatan angket respon peserta didik. Pedoman validasi 

disusun untuk menghasilkan media LKPD yang valid bedasarkan aspek 

materi, bahasa, dan media. Angket respon siswa disusun untuk menghasilkan 

media LKPD yang praktis berdasarkan aspek kemudahan pemahaman, 

kemandirian belajar, keaktifan dalam belajar, minat, penyajiaan dan 

penggunaan LKPD. Menurut Wicaksono (2014:11) Angket ini digunakan 

untuk mengukur derajat apresiasi peserta didik terhadap perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan.peneliti meyusun kerangka desain 

perangkat LKPD  inkuiri terbimbing berbasis potensi lokal . LKPD yang 

dikembangkan berpedoman pada pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Karakteristik dari LKPD ini adalah LKPD dikembangkan berdasarkan sintaks 

inkuiri terbimbing yang meliputi merumuskan masalah, membuat hipotesis, 

melakukan penyelidikan (kegiatan praktikum), mengumpulkan data, 

menganalisis data, dan mengembangkan kesimpulan.LKPD  Secara terperinci 

draf desain awal LKPD berbasis inkuiri terbimbing adalah sebagai berikut: 

             Peneliti kemudian menentukan format LKPD yang digunakan sesuai 

dengan kebutuhan yang ada pada tahap perencanaan. Tahap awal LKPD ini  

dimulai dari adanya halaman sampul depan, kata pengantar, daftar isi, tata 

tertib,  penulisan identitas kelompok siswa , menentukan standar isi berupa 

kompotensi inti, kompotensi dasar,indikator, tujuan pembelajaran, uraian 

materi, tabel pengamatan, Soal latihan, dan daftar pustaka.Halaman sampul 

depan berisi judul LKPD, menggambarkan isi materi yang disajikan, identitas  

kampus dan nama pembuat. Penggunaan kata pengantar menyatakan bentuk 

pengungkapan pikiran penulis yang berisi antara lain ungkapan-ungkapan puji 
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syukur kepada Tuhan, ucapan terimakasih, informasi tentang LKPD yang 

ditulis, dan harapan-harapan yang ingin disampaikan penulis kepada pembaca. 

Daftar isi menyajikan topik-topik yang dibahas dan berisi halaman yang dapat 

mempermudah penggunaan untuk mencari halaman yang dituju. Menurut 

Depdiknas (2008: 22), daftar isi mencantumkan nomor halaman untuk 

memudahkan peserta didik menemukan topik. Tata tertib dibuat memuat hal-

hal yang diwajibkan maupun hal-hal yang dilarang untuk peserta didik selama 

mereka melaksanakan penelitian.Penulisan identitas kelompok siswa untuk 

menulis nama-nama siswa dalam satu kelompok. Kompetensi inti dan 

kompetensi dasar serta tujuan berisi tentang apa yang akan dicapai setelah 

mempelajari LKPD. Landasan teori merupakan landasan dalam suatu 

penelitia yang berisi uraian materi ekositem. Cara kerja untuk memudahkan 

peserta didik melakukan kegiatan  penelitian, tabel pengamatan serta 

pertanyaan yang berisi pengetahuan peserta didik setelah mengikuti percobaan 

penelitian dan memasukkan hasil pengamatan yang di dapat. Penilaian 

laporan untuk memudahkan guru dalam proses menilai laporan hasil penelitan 

peseta didik. Daftar Pustaka yang terdapat dalam desain LKPD, menyajikan 

pustaka atau daftar referensi yang digunakan dalam penyusunan LKPD. 

3. Tahap Develop (Pengembangan) 

       Develop (tahap pengembangan) merupakan tahap ketiga dalam 

penelitian pengembangan. Tahap develop bertujuan untuk menghasilkan 

LKPD sebagai media pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan 

dari para ahli. Tahap ini terdiri atas 2 tahap pengujian agar LKPD yang 

dihasilkan dapat dikatakan layak.Pengujian tersebut diantaranya pengujian 

aspek kevalidan, aspek kepraktisan Menurut Mahandayani (2012:3) suatu 

media dikatakan baik jika memenuhi aspek-aspek kualitas, yaitu kevalidan, 

kepraktisan, dan keefektifan. 
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a. Kevalidan LKPD 

                          Kevalidan media merupakan uji awal terhadap desain produk oleh 

ahli materi pembelajaran, ahli bahasa dan media.Validator yang dipilih 

berjumlah 3 orang. 2 orang dosen  yang berasal dari Universitas 

Muhammadiyah Pontianak dan 1 guru. Hasil masukan dari validator tersebut 

dijadikan sebagai bahan revisi.Aspek penilaian meliputi aspek bahasa, aspek 

materi dan aspek media. 

1) Aspek Materi 

      Tujuan dari validasi ahli materi adalah untuk mengetahui 

ketepatan dan kesesuaian aspek kandungan isi materi dari produk yang 

dikembangkan apakah sudah sesuai dengan kebutuhan pembelajaran 

atau belum sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Berikut beberapa  

saran atau masukan dari  ke 3 validator ahli materi diantaranya 

keterangan pada gambar, ukuran gambardan penambahan materi. 

Menurut Sofiyana  dkk (2016: 123) materi merupakan komponen-

komponen terpenting dalam sebuah pembelajaran,hal-hal yang dikaji 

terkait dengan keakuran materi sehingga pembaca memperoleh 

pemahaman dan informasi baru.Lembar penilaian terdiri atas 

4indikator, diantaranya kesesuaian materi dengan SK dan KD, 

keakuratan materi, kemutakhiran materi, mendorong 

keingintahuan.Rata-rata persentase kevalidan yaitu 76,88%.Artinya 

LKPD layak untuk digunakan.Menurutr Bintiningtiyas dan lutfi 

(2016:137) media dikatakan valid jika berada pada rentang ≥ 61 

%.Hasil tersebut membuktikan bahwa media LKPD yang dihasilkan 

sudah valid berdasarkan ahli materi. 

Berdasarkan pedoman validasi aspek materi  oleh tiga validator 

aspek materi sudah memiliki kriteria valid, namun butir penilaian yang 
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diisi validator memiliki perbedaan pendapat sehingga tidak mencapai 

100%.  

2) Aspek Bahasa 

           Tujuan dari validasi ahli bahasa adalah untuk mengetahui 

ketepatan dan kesesuaian aspek tata bahasa dari produk yang 

dikembangkan selain itu bahasa yang digunakan mudah dipahami oleh 

siswa karena mengandung kalimat-kalimat yang sedaerhana sesuai 

dengan tingkat pengembangan siswa,Lembar penilaian terdiri dari 6 

indikator, diantaranya lugas, komunikatif, dialogis dan interaktif, 

kesesuaian dengan perkembangan peserta didik, kesesuaian dengan 

kaidah bahasa, serta penggunaan istilah/simbol.Besar persentase 

kevalidan yaitu 84,66%.Menurut Bintiningtiyas dan lutfi (2016:137) 

media dikatakan valid jika berada pada rentang ≥ 61 %.Hasil tersebut 

membuktikan bahwa media LKPD yang dihasilkan sudah valid 

berdasarkan ahli bahasa.Berdasarkan pedoman validasi aspek bahasa 

oleh tiga validator aspek bahasa sudah memiliki kriteria sangat valid, 

namun ada beberapa butir penilaian yang kurang yaitu, ketepatan 

struktur kalimat dan ketepatan  titik, koma yang tidak tepat 

penempatanya dan  penulisan tanda baca harus sesuai dengan ejaan 

bahasa Indonesia. Tidak membuat aspek bahasa menjadi 100%. 

1.Aspek media  

                                    Tujuan validasi ahli media  adalah untuk mengetahui ketetapan 

dan kesesuaian aspek tampilan produk yang dihasilkan. Lembar 

penilaian terdiri dari 3 indikator, yaitu ukuran media pembelajaran, 

dsain sampul (cover) media pembelajarn, dan dsain media 

pembelajaran. Rata- ratapersentase  kevalidan yaitu 73,11% dengan 

katagori sangat valid. Menurutr Bintiningtiyas dan lutfi (2016:137) 

media dikatakan valid jika berada pada rentang ≥ 61 %. Hasil tersebut 
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membuktikan bahwa media LKPD yang dihasilkan sudah valid 

berdasarkan ahli media . 

                                    Berdasarkan pedoman validasi aspek media  oleh tiga validator 

aspek media sudah memiliki kriteria  valid, namun butir penilaian yang 

diisi validator memiliki perbedaan pendapat sehingga tidak mencapai 

100%.  

        Berdasarkan hasil validasi  LKPD oleh 3 validator, didapatkan 

hasil yaitu aspek  materi 80,44%, aspek bahasa 84,66% dan aspek 

media 73,11%. Dari pesentase tersebut memiliki kriteria sangat  valid 

dan tidak mengalami  revisi. Hasil tersebut dinyatakan valid sesuai 

dengan pendapat Anggraeni (2016:5)  yang menyatakan bahwa LKPD 

tidak mengalami revisi karena sudah memenuhi kriteria 

kevalidanLKPD.  

           LKPD akan direvisi apabila persentase dari indikator ≤ 60%, dan 

tidak direvisi apabila persentase dari indikator > 60%. 

b. Kepraktisan LKPD 

              Aspek kepraktisan bertujuan untuk melihat respon speserta 

didik dan respon guru terhadap LKPD  yang dikembangkan. Respon 

pesertadan didik dan respon guru yang dimaksud adalah tanggapan dan 

ketertarikan mengenai LKPD yang dikembangkan.Menurut Fanni 

(2011:2) respon siswa terhadap pembelajaran  adalah  tanggapan siswa 

terhadap pembelajaran untuk mengetahui respon siswa dan respon guru  

peneliti menggunakan metode angket. Respon peserta didik dan respon 

guru  didapatkan dengan membagikan angket kepada peserta didik dan 

guru. Penggunaan skala likert dalam angket agar peserta didik memiliki 

alternatif jawaban tersedia (Wicaksono, 2014:11). Ada beberapa aspek 

dalam angket, diantaranya kemudahan pemahaman, kemandirian belajar, 
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keaktifan dalam belajar, minat  LKPD, penyajian LKPD dan 

penggunaan LKPD.   

             Hasil analisis data angket respon peserta didik sekala besar 

menunjukkan bahwa didapat rata-  rata respon  siswa yaitu 80,9% 

dimana responden telah  memberikan  respon yang positif .  Sedangkan  

rata – rata  respon  guru yaitu sebesar 88,%, menunjukan bahwa 

responden memberikan respon yang sanggat positif dan untuk respon 

peserta didik uji coba sekala  kecil  di peroleh  rata-rata 79,71%, dimana 

responde memberikan respon  yang positif terhadap media pembelajaran 

LKPD. Data tersebut menunjukkan bahwa peserta didik memberikan 

tanggapan positif terhadap media pembelajaran LKPD yang 

dikembangkan.Menurut Wicaksono (2014: 547) respon positif diperoleh 

jika kategori angket respon menunjukkan lebih dari 50% pernyataan 

mendapat respon kuat atau sangat kuat, sehingga media dikatakan 

layak.Respon positifjuga menunjukkan bahwa media pembelajaran 

LKPD yang dikembangkan dapat membuat peserta didik lebih paham, 

dapat belajar mandiri, aktif dan memiliki minat yang tinggi terhadap 

pelajaran. 

               Uji coba skala kecil  menggunakan  6 orang peserta didik dan uji 

coba skala besar menggunakan 27 peserta didik. Prinsipnya penelitian 

ini peserta didik sudah dibagi dalam jumlah skala kecil dan skala 

besar.Penelitian ini mengacu pada penelitian pengembangan Setiawati 

dkk.(2017) uji coba skala kecil menggunakan setengah jumlah dari skala 

besar.Skala besar menggunakan 5 peserta didik yang telah tuntas pada 

uji coba skala kecil, hal ini dikarenakan untuk melengkapi jumlah 

peserta didik pada uji coba skala besar. Skala kecildan besar dalam 

penelitian ini hanya menggunakan satu kelas yaitu kelas X. Setiawati 

dkk.(2017) skala besar dan skala kecil menggunakan satu kelas. 
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Pembelajaran dengan menggunakan LKPD memudahkan siswa dalam 

belajar . Materi   yang dipelajari  mencantumkan potensi lokal yang ada 

dilingkungan sekolah  ini dapat menjadi referensi baik bagi guru dan 

siswa.  Menurut Situmorang (2016:56) Potensi lokal di lingkungan 

sekolah sangat mendukung pembelajaran biologi khususnya materi 

ekosistem. Melalui potensi lokal tersebut peserta didik dapat diajak 

untuk melakukan pengamatan  ekosistem di lingkungan sekolah dan luar 

sekolah, mengidentifikasi komponen ekosistem. Sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa.Dengan adanya LKPD yang 

dikembangkan dengan menggunakan potensilokal di sekolah dan 

daerah, peserta didik menjadi lebih tertarik dalam 

mengikutipembelajaran biologi.Dengan menggunakan potensi daerah 

peserta didik merasatidak bosan dengan adanya pembelajaran di luar 

kelas. Mereka dapat melihat secaralangsung komponen-komponen apa 

saja yang ada di lingkungan. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa 

potensi daerah (lokal) merupakan potensi sumber daya spesifik yang 

dimiliki suatu daerah. Potensi lokal sekolah dimanfaatkan guna 

mendukung desentralisasi  pendidikan. Potensi lokal yang meliputi 

sumber daya alam, manusia, teknologi, dan budaya yang 

dapatdikembangkan untuk membangun kemandirian nasional.Potensi 

lokal tidak lepasdari budaya lokal. Kegiatan menggali potensi budaya 

yang memiliki hubungan langsung dengan tema-tema dalam pelajaran 

sains di sekolah akan lebih memberikan gambaran yang jelas antara 

materi pembelajaran, pendidik, dan pesertadidik. Alam menyediakan 

berbagai sumber belajar yang bervariasi.Namun perlu pemanfaatan yang 

tepat dalam bentuk pengemasan media pembelajaran dan 

disesuaikandengan materi pembelajaran. Lingkungan sekitar sekolah 

adalah sumber belajaryang perlu diberdayakan. Pemberdayaan terhadap 
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lingkungan sekolah dapat memperkaya materi dan membuat proses 

pengajaran lebih bervariasi. Hasilnya dapat membawa pembelajaran 

biologi yang lebih optimal dalam implementasinya.Kajian terhadap 

potensi lokal setiap daerah sebenarnya memiliki tantangan dan 

keragaman lingkungan sehingga memerlukan suatu analisis serta kajian 

yang tepat.Ketepatan dalam analisis kajian potensi lokal dapat 

membekali kecakapan hidup untuk peserta didik sesuai dengan 

karakteristik daerah dan pengalaman hidup sehari-hari. 

              Menurut Lamasai, dkk (2014:11) Manfaat yang diperoleh dalam 

menggunakan lingkungan sebagai sumber media pembelajaran adalah 

peserta didik dapat melihat secara langsung benda-benda yang berkaitan 

dengan mata pelajaran di sekolahnya, peserta didik dapat membuktikan 

dan menerapkan teori atau konsep yang pernah didapat ke dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan cara mengamati secara langsung peserta 

didik akan memiliki kesempatan untuk menghubungkan antara teori dan 

kenyataan.        
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran LKPD Inkuiri Terbimbing berbasis potensi lokal materi 

ekosistem memenuhi aspek kevalidan pada aspek bahasa sebesar 

84,66%(sangat valid), aspek materi sebesar 80,44% valid) dan aspek media  

sebesar73,11% (sangat valid) 

2. Media pembelajaran memenuhi LKPD Inkuiri Terbimbing berbasis potensi 

lokal materi ekosistem aspek kepraktisan dengan respon peserta didik dan 

respon guru  terhadap media pembelajaran LKPD Inkuiri Terbimbing berbasis 

potensi lokal yang dikembangkan  menunjukkan bahwa uji coba sekala besar 

80,9% dan uji coba skala kecil sebesar 79,71%, dan untuk respon guru sebesar 

88%. Data tersebut  menunjukkan  bahwa keseluruhan aspek memiliki kriteria 

positif. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukanpadakelas X  SMAN 1 

Bonti, peneliti memberikan kesempatan kepada parapembaca sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menguji dua aspek, aspek kevalidan dan aspek 

kepraktisan. Sehingga diharapkan penelitian ini dapat dilanjutkan dengan 

memasukan LKPD dalam proses pembelajaran. 
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PEDOMAN VALIDASI ANGKET RESPON GURU 

Petunjuk : 
1. Berdasarkan pendapat Bapak/ Ibu berikan penilaian anda dengan memberikan tanda ceklis (Ö) pada kolom yang sesuai 
2. Jika ada yang perlu dikomentar, tuliskan kolom komentar/ saran 
3. Berilah tanda LD, LDP, atau TLD pada kolom kesimpulan 

N
o Aspek Penilaian Pernyataan Komentar/ 

saran 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 Rumusan pernyataan pada 

angket sudah sesuai dengan 
masalah yang akan diteliti 

                

2 Bahasa yang digunakan 
pada angket sudah sesuai 
dengan kemampuan siswa 
SMA 

                

3 Pada rumusan pernyataan 
tidak memuat kata-kata 
yang menyinggung 

                

4 Rumusan pernyataan sudah 
menggunakan bahasa yang 
komunikatif 

                

 Kesimpulan                 
Keterangan : LD (Layak Digunakan), LDP (Layak Digunakan dengan Perbaikan), TDL (Tidak Layak Digunakan) 

Pontianak,..............2018 

Validator 
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Kisi-Kisi Angket  Respon Guru Terhadap Media Pembelajaran LKPD Berbasis Potensi 

Lokal  Pada Materi  Ekosistem. 

 

 

 

 

BobotNilai 

Pertanyaan Positif 
SS = Sangat Setuju (5) 
S = Setuju (4) 
KS = Kurang Setuju (3) 
TS = Tidak Setuju (2) 
STS = Sangat Tidak Setuju (1) 

 

Pertanyaan Negatif 
SS = Sangat Setuju (1) 
S = Setuju (2) 
KS = Kurang Setuju (3) 
TS = Tidak Setuju (4) 
STS = Sangat Tidak Setuju (5) 

 
 

No Indikator Nomor Butir 
Pertanyaan 

Positif 

Nomor Butir 
Pertanyaan 

Negatif 
1 

 
 

Ketertarikan 
(Relevance) 

1,2,3,7,8 9,15 

2 
 

Materi 
(Theory) 

4,5 10,14,12,13 

 
3 

Bahasa 
(language) 

6, 11 

Jumlah 15 
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ANGKET RESPON GURU 

“MEDIA PEMBELAJARAN LKPD BERBASIS POTENSI LOKAL PADA MATERI 

EKOSISTEM” 

 

Nama Guru : 

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Berikan tanda (√) pada salah satu kolom yang berisi pernyataan yang paling sesuai 

denga pendapatmu! 

2. Ketentuan penilaian sebagai berikut :  

SS = Sangat Setuju (5) 

S = Setuju (4) 

KS = Kurang Setuju (3) 

TS = Tidak Setuju (2) 

STS = Sangat Tidak Setuju (1) 

No Pernyataan Respon Keterangan SS S KS TS STS 
1 Tujuan pembelajaran disampaikan 

secara jelas dengan media LKPD 
      

2 Gambar dan tulisan dalam media 
LKPD mudah untuk dipahami dalam 
pembelajaran 

      

3 Alur pembelajaran materi Ekosistem 
jelas 

      

4 Isi yang terkandung dalam media 
LKPD sudah sesuai dengan indikator 
pembelajaran  

      

5 Urutan materi yang terdapat dalam 
LKPD sudah sesuai  

      

6 Bahasa yang digunakan dalam media 
LKPD mudah untuk dipahami 

      

7 Dengan media LKPDyang digunakan 
dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan motivasi siswa pada 
belajar materi Ekosistem 

      

8 Media LKPDmampu meningkatkan 
karakter siswa. 
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9 Media LKPD yang digunakan sulit 
untuk dipahami 

      

10 Siswa terlihat pasif pada kegiatan 
pembelajaran Ekosistem ketika 
pembelajaran menggunakan media 
LKPD 

      

11 Bahasa yang digunakan tidak sesuai 
dengan EYD dan sulit dipahami 

      

12 Dengan media LKPD alur 
pembelajaran materi Ekositem tidak 
jelas 

      

13 Urutan materi keanekaragaman 
hayati yang terdapat dalam media 
LKPD tidak sesuai 

      

14 Isi yang terkandung dalam media 
LKPD tidak sesuai dengan indikator 

      

15 Tujuan pembelajaran disampaikan 
secara beraturan dan tidak 
menggunakan media LKPD 

      

Komentar/Saran 
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Kisi-Kisi Angket Respon SiswaTerhadap Media LKPD 

Pada Materi Ekosistem 

SMA 1 Bonti 

 

No Indikator Nomor Butir 
Pertanyaan 

Positif 

Nomor Butir 
Pertanyaan 

Negatif 
1 

 
 

Ketertarikan 
(Relevance) 

1,2,4,12 3,10 

2 
 

Materi 
(Theory) 

8,11 6,7 

 
3 

Bahasa 
(language) 

5 9 

Jumlah 12 

 

 

Bobot Nilai 

Pertanyaan Positif 
SS = Sangat Setuju (5) 
S = Setuju (4) 
KS = Kurang Setuju(3) 
TS = Tidak Setuju (2) 
STS = Sangat Tidak Setuju (1) 

 

Pertanyaan Negatif 
SS = Sangat Setuju (1) 
S = Setuju (2) 
KS = Kurang Setuju (3) 
TS = Tidak Setuju (4) 
STS = Sangat Tidak Setuju (5) 
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LEMBAR OBSERVASI MEDIA PEMBELAJARAN 

“BUKU MATERI EKOSISTEM DI SMA 1 BONTI” 

NO KRITERIA PENILAIAN OBSERVER  
Keterangan  

1 
 
2 

 
3 

 
4 

 
5 

 
6 

 
7 

 
8 

 
9 

 
10 

 
11 

 
12 

1. Buku/LKS dijilid dengan rapi dan kuat 
√ √ √ √ x √ √ √ x √ x √ 

- Buku dijilid dengan 
rapi tetapi tidak 
terlalu kuat.  

2. Buku/LKS  menggunakan huruf dan/atau 

gambar/ilustrasi yang terbaca 

 
√ 

 
x 

 
√ 

 
x 

 
√ 

 
√ 

 
x 

 
√ 

 
√ 

 
x 

 
x 

 
 √ 

- Ilustrasinya kurang  
- Kurang bisa dilihat 

detail gambarnya.  
3. Buku/LKS dicetak dengan kualitas yang baik dan jelas 

√ √ x √ √ x √ √ √ x √ √ 
- Kualitas tidak terlalu 

baik, sesaui dengan 
kualitas harganya.  

4. Buku/LKS menggunakan kertas yang berkualitas dan 

aman  √ x √ 
 
x 

 
√ 

 
x 

 
x 

 
x 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
 √ 

- Kertas mudah sobek  

5. Cover Buku/LKS kuat dan tidak mudah rusak √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ x  x - Cover tipis sehingga 
mudah sobek  

6. Jenis dan ukuran huruf dalam buku/LKS jelas √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ - Ukuran sudah cukup 
besar 

7. Gambar dalam isi buku/LKS jelas.  x √ √ √ x √ √ √ √ x x √ - Gambar cukup jelas 

8. Menggunakan warna-warna yang indah dilihat dan 

tidak membosankan  x √ x x x √ x x x √ x x 
- Variasi warna kurang 

menarik 

9. Materi yang disajikan secara urut √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  

              10.                            Sumber dan keterangan gambar jelas √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  

11.  Materi Ekosistem memuat tentang potensi lokal  x x x x x x x x x x x x - Materi tidak memuat 

Observer: Peneliti, Guru dan Siswa 
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Keterangan : 
Observer 1 : Guru 
Observer 2 : Peneliti 
Observer 3-12 : Siswa 
Ö : Ya 
X : Tidak 
 

potensi lokal.  
12.  Ilustrasi/gambar membantu peserta didik memahami 

materi/ isi buku/LKS. √ √ √ x √ √ x √ √ √ x √ 
- Ilustrai kurang bisa 

dipahami oleh peserta 
didik 
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LEMBAR OBSERVASI MEDIA PEMBELAJARAN 

“LKS MATERI EKOSISTEM DI SMA 1 BONTI ” 

NO KRITERIA PENILAIAN OBSERVER  
Keterangan  

1 
 
2 

 
3 

 
4 

 
5 

 
6 

 
7 

 
8 

 
9 

 
10 

 
11 

 
12 

1. Buku/LKS dijilid dengan rapi dan kuat x x x √ x √ √ √ x x x x - Kurang kuat sehingga 
mudah lepas  

2. Buku/LKS  menggunakan huruf dan/atau 

gambar/ilustrasi yang terbaca 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
x 

 
√ 

 
√ 

 
x 

 
√ 

 
√ 

  
√ 

  
√ 

 
 √ 

- Tulisannya jelas 
- Sulit dibaca karena 

gambar tidak 
berwarna 

3. Buku/LKS dicetak dengan kualitas yang baik dan jelas  
x 

 
x 

 
x 

 
√ 

 
√ 

 
x 

 
√ 

 
√ 

 
√ 

 
x 

 
√ 

  
√ 

- Jika kertasnya basah 
maka tulisannya akan 
luntur.  

4. Buku/LKS menggunakan kertas yang berkualitas dan 

aman  x x x √ x x √ x x x x √ 

- Tidak menggunakan 
kertas yang bagus  

- Kertasnya terlalu tipis 
dan mudah koyak  

5. Cover Buku/LKS kuat dan tidak mudah rusak x x x x x x x √ x √ x  √ - Cover tipis sehingga 
mudah sobek/ronyok   

6. Jenis dan ukuran huruf dalam buku/LKS jelas √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ - Ukuran sudah cukup 
besar 

7. Gambar dalam isi buku/LKS jelas.  

x x x x x √ √ √ x √ x √ 

- Gambar kurang jelas 
dan hitam putih  

- Gambar yang kecil 
tidak jelas  

8. Menggunakan warna-warna yang indah dilihat dan 

tidak membosankan  x x x x x √ x x x √ x x 
- Tidak berwarna  
- Warna hitam putih  

9. Materi yang disajikan secara urut √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √ √  

Observer: Peneliti, Guru dan Siswa 
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Keterangan : 
Observer 1 : Guru 
Observer 2 : Peneliti 
Observer 3-12 : Siswa 
Ö : Ya 
X : Tidak 
 

              10.                            Sumber dan keterangan gambar jelas 

x x x √ √ √ x x √ √ √ √ 

- Keterangan dan 
sumber sebagian 
besar sudah cukup 
jelas  

11.  Materi Ekosistem memuat tentang potensi lokal  x x x x x x x x x x x x - Materi tidak memuat 
potensi lokal   

12.  Ilustrasi/gambar membantu peserta didik memahami 

materi/ isi buku/LKS. x x √ x √ √ x √ √ √ √ √ 
- Gambar yang 

disajikan terkadang 
kurang jelas 
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                                  PERHITUNGAN ASPEK KEVALIDAN  

1. AHLI MEDIA  

a. Validator 1 

P =∑×𝐼
∑×𝐽

 = 52
75

 × 100 % = 69,33% 

b. Validator 2 

P =∑×𝐼
∑×𝐽

 = 57
75

 × 100 % = 76% 

c. Validator 3 

P =∑×𝐼
∑×𝐽

 = 56
75

 × 100 % = 74% 

Rata – rata penilaian alhi media 1, 2 dan 3 

              
69,33%+76%+74%

3
 =  73,11% 

2. AHLI MATERI  

a. Validator 1 

P =∑×𝐼
∑×𝐽

 = 53
75

 × 100 % =  70,66% 

b. Validasi 2 

P =∑×𝐼
∑×𝐽

 = 68
75

 × 100 % =  90,66% 

c. Valdiasi  

P =∑×𝐼
∑×𝐽

 = 60
75

 × 100 % =  80% 

Rata – rata penilaian alhi media 1, 2 dan 3 

              
70,66%+90,66%+80%

3
 =80,44 % 

3. AHLI BAHASA 

a. Validator 1 

P =∑×𝐼
∑×𝐽

 = 44
50

 × 100 % = 88  % 

b. Validator 2 
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P =∑×𝐼
∑×𝐽

 = 44
50

 × 100 % =  88% 

c. Validator 3 

P =∑×𝐼
∑×𝐽

 = 39
50

 × 100 % =  78% 

Rata – rata penilaian alhi media 1, 2 dan 3 

              
88%+88%+78%

3
 =  84, 66% 
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Hasil perhitungan angket respon guru 

1. Jika pertanyaan positif 

 

Jika pertanyaan negatif 

    SS diberi skor = 5 

 

SS diberi skor = 1 

    S diberi skor = 4 

 

S diberi skor = 2 

    KS diberi skor = 3 

 

KS diberi skor = 3 

    TS diberi skor = 2 

 

TS diberi skor = 4 

    STS diberi skor = 1 

 

STS diberi skor = 5 

 

2. Tabel perhitungan skor total 

 

3. Menghitung skor maksimal dan skor minimal seluruh item untuk pertanyaan 

positif dan pertanyaan negatif 

a. Skor maksimal item  = 5 𝑥 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑔𝑢𝑟𝑢 

       = 5 𝑥 1 

                                  = 5 

b. Skor minimal item    = 1 𝑥 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑔𝑢𝑟𝑢 

       = 1 𝑥 1 

                                  = 1   

4. Menghitung tingkat persetujuan untuk pertanyaan positif dan ketidak setujuan 

untuk pertanyaan negatif. 

1. Tingkat persetujuan= 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓

 𝑥 100% 

No Nama 
Nomor pertanyaan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Rosma 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 

 

Total 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 
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=
5
5

 𝑥 100 

= 100%  

2. Tingkat persetujuan = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓

𝑥 100% 

= 4
5

 𝑥 100%  

= 80%  

3. Tingkat persetujuan = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓

𝑥 100% 

= 5
5

 𝑥 100%  

= 100%  

4. Tingkat persetujuan = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓

𝑥 100% 

= 5
5

 𝑥 100%  

= 100%  

5. Tingkat persetujuan = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓

𝑥 100% 

= 5
5

 𝑥 100%  

= 100%  

6. Tingkat persetujuan = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓

𝑥 100% 

= 4
5

 𝑥 100%  

= 80%  

7. Tingkat persetujuan = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓

𝑥 100% 

= 5
5

 𝑥 100%  

= 100%  

8. Tingkat persetujuan = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓

𝑥 100% 

= 5
5

 𝑥 100%  
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= 100%  

9. Tingkat ketidak setujuan = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓

𝑥 100% 

= 4
5

 𝑥 100%  

= 80%  

10. Tingkat ketidak setujuan = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓

𝑥 100% 

= 4
5

 𝑥 100%     

= 80%  

11. Tingkat ketidak setujuan = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓

𝑥 100% 

= 4
5

 𝑥 100%  

= 80%  

12. Tingkat ketidak setujuan = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓

𝑥 100% 

= 4
5

 𝑥 100%  

= 80%  

13. Tingkat ketidak setujuan = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓

𝑥 100% 

= 4
5

 𝑥 100%  

= 80%  

14. Tingkat ketidak setujuan = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓

𝑥 100% 

= 4
5

 𝑥 100%  

= 80%  

15. Tingkat ketidak setujuan = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓

𝑥 100% 

= 4
5

 𝑥 100%  

= 80%  
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5. Menghitung skor total seluruh pertanyaan 

No             Positif (+)                Nilai  

            Negatif (-)  

   1. ( + ) 100 

   2 . ( + ) 80 

   3. ( + ) 100 

   4. ( + ) 100 

   5. ( + ) 100 

   6. ( + ) 80 

   7. ( + ) 100 

   8. ( + ) 100 

   9. ( - ) 80 

  10. ( - ) 80 

  11. ( - ) 80 

  12. ( - ) 80 

  13. ( + ) 80 

  14. ( - ) 80 

  15. ( - ) 80 

 Skor  total                1.320 

 

6. Menghitung interpretasi seluruh pertanyaan dengan rumus  

Persentase  seluruh pertanyaan = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛     
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚

  × 100 % 

                                                  =  1.320
1.500

  ×  100 % 

                                                   =  88 % 
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Hasil Perhitungan Angket Respon Siswa (Skala Kecil ) 

    1.   Jika Perhitungan Positif 

 

Jika Perhitungan Negatif 

               SS diberi skor =   5 

 

SS diberi skor  =   1 

               S   diberi skor =   4 

 

S diberi skor  =   2 

               KS diberi skor =   3 

 

KS diberi skor  =   3 

              TS diberi skor =   2 

 

TS diberi skor  =   4 

              STS diberi skor =   1 

 

STS diberi skor  =   5 

      

2. Tabel perhitungan skor  total 

No Nama Nomor Pertanyaan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 a 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 
2 b 5 5 2 4 4 4 5 4 5 3 3 5 
3 c 4 4 5 5 5 3 4 5 3 3 3 3 
4 d 4 4 5 4 5 4 4 3 4 4 5 4 
5 e 4 5 4 4 5 3 3 5 4 4 4 4 
6 f 4 4 3 4 4 3 5 5 3 4 4 3 
  total 26 27 23 25 27 21 25 25 22 21 23 22 

 
3. Menghitung skor  maksimal dan skor minimal seluruh item untuk pertanyaan positif dan pertanyaan negative 

a. Skor maksimal item  = 5 × banyak siswa  

         LAMPIRAN C-3 
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                                      = 5 × 6 

                                      =  30  

b. Skor minimal item         = 1 × banyak siswa  

                                       = 1 × 6 

                                       = 6 

4. Menghitung  tingkat persetujuan untuk pertanyaan positif dan ketidak setujuan untuk pertanyaan negatif 

 

1. Tingkat persetujuan =  𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓

 ×100% 

                                 = 26
30

 × 100 % 

                                 = 86,66 % 

2. Tingkat persetujuan  = 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓

 ×100% 

                                  = 27
30

 × 100 % 

                                  = 90 % 

3. Tingkat  tidak  setujuan  = 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓

 ×100% 

                                        = 23
30

 × 100 % 

                                         = 76,66  % 

4. Tingkat persetujuan  = 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓

 ×100% 
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                                 = 25
30

 × 100 % 

                                                    = 83, 33 % 

5. Tingkat persetujuan  = 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓

 ×100% 

                                 = 27
30

 × 100 % 

                                                    = 90  % 

6. Tingkat  tidak setujuan  = 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓

 ×100% 

                                       = 21
30

 × 100 % 

                                                          = 70  % 

7. Tingkat tidak  setujuan  = 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓 

 ×100% 

                                      = 25
30

 × 100 % 

                                                         = 83, 33 % 

8. Tingkat persetujuan  = 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓

 ×100% 

                                 = 25
30

 × 100 % 
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                                                    = 83, 33 % 

9. Tingkat  tidak setujuan  = 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓

 ×100% 

                                       = 23
30

 × 100 % 

                                                          = 73,33 % 

10. Tingkat tidak  setujuan  = 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓

 ×100% 

                                      = 21
30

 × 100 % 

                                                         = 70  % 

11. Tingkat persetujuan  = 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓

 ×100% 

                                 = 23
30

 × 100 % 

                                                    = 76,66  % 

12. Tingkat tidak setujuan  = 𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓

 ×100% 

                                     = 22
30

 × 100 % 

                                                        = 73,33 % 

 



105 
 

5. Menghitung skor total seluruh pertanyaan 

No             Positif (+)                Nilai  

            Negatif (-)  

   1. ( + ) 86,66 

   2 . ( + ) 90 

     3. ( - ) 76,66 

   4. ( + ) 83,33 

   5. ( + ) 90 

   6. ( - ) 70 

   7. ( - ) 83,33 

   8. ( + ) 83,33 

   9. ( - ) 73,33 

  10. ( - ) 70 

  11. ( + ) 76,66 

  12 (+ ) 73,33 

 Skor  total                956,63 
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6. Menghitung interpretasi seluruh pertanyaan dengan rumus  

Persentase  seluruh pertanyaan = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛     
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚

  × 100 % 

                                                  =  967,36
1.200

  ×  100 % 

                                                   =   79,71 % 
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Hasil Perhitungan Angket Respon Siswa (Skala Besar) 

    1.   Jika Perhitungan Positif 

 

Jika Perhitungan Negatif 

              SS diberi skor =   5 

 

SS diberi skor  =   1 

              S   diberi skor =   4 

 

S diberi skor  =   2 

              KS diberi skor =   3 

 

KS diberi skor  =   3 

             TS diberi skor =   2 

 

TS diberi skor  =   4 

             STS diberi skor =   1 

 

STS diberi skor  =   5 

      

2. Tabel perhitungan skor  total 

No Nama Nomor Pertanyaan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Widi  4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 
2 Nabila  3 4 4 4 3 4 5 2 3 5 4 5 
3 Elsi 5 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 
4 Dede 5 4 4 5 4 3 3 5 4 3 5 4 
5 Galuh  5 5 3 4 4 3 3 4 3 3 4 5 
6 Aldo  4 4 3 5 5 4 3 4 4 5 4 4 
7 Yulia 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 
8 Bella 5 5 3 4 2 4 4 5 2 2 5 5 
9 Verdian  5 5 5 4 5 4 5 5 5 3 5 4 
10 Sumirat  5 5 5 4 5 3 5 5 5 3 5 5 
11 Marsiana 5 5 2 4 4 4 4 4 4 3 5 5 

        LAMPIRAN C-4 
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12 Siti 5 5 4 4 4 3 3 5 4 5 4 5 
13 Ayu 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 
14 Hengkiy 5 5 4 4 5 5 3 4 2 5 5 5 
15 Reza 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 
16 Diana 4 4 3 5 3 3 3 4 4 4 3 4 
17 Anggun  5 5 3 5 5 4 3 4 3 3 5 5 
18 Riany 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 
19 Rizi 5 5 4 5 4 3 3 5 4 3 4 5 
20 Gita  4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 
21 Salaman  4 5 3 5 4 4 3 5 3 2 5 5 
22 Naufal 4 5 3 5 5 3 3 5 3 3 5 5 
23 Lili  4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 
24 Efri 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 
25 Lidiya 4 5 4 5 5 4 4 5 3 4 5 5 
26 Agustina  3 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 
27 Jemi 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 

  Total 120 123 98 117 112 95  98 116 96 96 119 122 
 

3. Menghitung skor  maksimal dan skor minimal seluruh item untuk pertanyaan positif dan pertanyaan negative 

a. Skor maksimal item  = 5 × banyak siswa  

                                      = 5 × 27 

                                      =  135  

b. Skor minimal item     = 1 × banyak siswa  
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                                       = 1 × 27 

                                       = 27 

4. Menghitung  tingkat persetujuan untuk pertanyaan positif dan ketidak setujuan untuk pertanyaan negatif 

 

1. Tingkat persetujuan =  
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓
 ×100% 

                                = 120
135

 × 100 % 

                                 = 88,88 % 

2. Tingkat persetujuan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓
 ×100% 

                                 = 123
135

 × 100 % 

                                  = 91, 11 % 

3. Tingkat  tidak  setujuan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
 ×100% 

                                        = 98
135

 × 100 % 

                                         = 72, 59  % 

4. Tingkat persetujuan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓
 ×100% 

                                 = 117
135

 × 100 % 
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                                  = 86,66 % 

5. Tingkat persetujuan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓
 ×100% 

                                 = 112
135

 × 100 % 

                                  = 82,96  % 

6. Tingkat  tidak setujuan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
 ×100% 

                                       = 95
135

 × 100 % 

                                        = 70,37 % 

7. Tingkat tidak  setujuan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
 ×100% 

                                       = 98
135

 × 100 % 

                                        = 72,59 % 

8. Tingkat persetujuan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓
 ×100% 

                                 = 116
135

 × 100 % 

                                  = 85,92 % 

9. Tingkat  tidak  setujuan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
 ×100% 
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                                        = 96
135

 × 100 % 

                                         = 71,11 % 

10. Tingkat tidak  setujuan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓
 ×100% 

                                      = 96
135

 × 100 % 

                                       = 71, 11 % 

11. Tingkat persetujuan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓
 ×100% 

                                 = 119
135

 × 100 % 

                                  = 88,14 % 

12. Tingkat persetujuan  = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓
 ×100% 

                                 = 122
135

 × 100 % 

                                  = 90, 37 % 

5. Menghitung skor total seluruh pertanyaan 

No             Positif (+)                Nilai  

            Negatif (-)  

   1. ( + ) 88, 88 
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   2 . ( + ) 91, 11 

   3. ( - ) 72, 59 

   4. ( + ) 86, 66 

   5. ( + ) 82, 96 

   6. ( - ) 70,37 

   7. ( - ) 72,59 

   8. ( + ) 85,92 

   9. ( - ) 71,11 

  10. ( - ) 71,11 

  11. ( + ) 88,14 

  12 (+ ) 90, 37 

 Skor  total                971,81 

 

6. Menghitung interpretasi seluruh pertanyaan dengan rumus  

Persentase  seluruh pertanyaan = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑡𝑎𝑛𝑦𝑎𝑎𝑛     
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚

  × 100 % 

                                                  =  971,81
1.200

  ×  100 % 

                                                               =   80, 98 % 
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